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RATA PENGANTAR

Bismillahirrabmamrrahiim

Segala puji bagi Allah Swt.. Shalawat dan salam semoga tetap
dilimpahkan kepada Rasulullah saw. beserta seluruh keluarga,
sahabat, serta para pengiku-Nya. Albamdulillah, Tim Perancangan
Workshop Kurikulum Ulul Albab Berbasis KKNI dan SNPT dapat

menyelesaikan buku ini.

Buku ini merupakan Falsafah Pendidikan Ulul Albab yang
dikembangkan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Buku ini
merupakan pengembangan lebih lanjut dari pemikiran pengembangan
kurikulum yang selama ini telah dilakukan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang sejak kampus ini berubah menjadi Universitas. Oleh
karena itu, dalam buku ini berisi gagasan dan pemikiran tentang
falsafah pendidikan Ulul Albab, gagasan integrasi keilmuan, dan
gagasan standar kompetensi lulusan yang telah dirancang oleh para
pemikir pendahulu seperti Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, Prof. H.
Muhaimin, MA., Prof. Dr. Mudjia Rahardjo, M.Si. dan para pemikir
pengembangan keilmuan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Pikiran-pikiran pendahulu
yang masih relevans tetap kita jaga untuk diteruskan dalam proses
pengembangan keilmuan di kampus ini. Namun, pikiran-pikiran
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para pendahulu tersebut juga disesuaikan dengan perkembangan dan
kebutuhan yang ada seperti dengan terbitnya peraturan-peraturan yang
ada. Apa yang dilakukan ini tidak lain merupakan bentuk praktis dari
sosok ulul albab yang prilakunya salah satunya dipandu dengan nilai
moderasi (almubafadzah ala gadimi al-shaleh wa al-akhdu bi al-jadid
al-ashlah).

Akhirnya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan pahala
dan karunia-Nya. Amin.
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BAB I

PROFIL UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

A. Sekilas Sejarah

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berdiri
berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004.
Bermula dari gagasan para tokoh Jawa Timur untuk mendirikan
lembaga pendidikan tinggi Islam di bawah Departemen Agama,
dibentuklah Panitia Pendirian IAIN Cabang Surabaya melalui
Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 Tahun 1961 yang bertugas
untuk mendirikan Fakultas Syari’ah yang berkedudukan di Surabaya
dan Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya
menginduk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan
bersamaan oleh Menteri Agama pada 28 Oktober 1961. Pada 1
Oktober 1964 didirikan juga Fakultas Ushuluddin yang berkedudukan
di Kediri melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 66/1964.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas tersebut digabung dan
secara struktural berada di bawah naungan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama No. 20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultas
Tarbiyah Malang menginduk ke IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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Melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997 pada tanggal 21
Maret 1997, pada pertengahan 1997 Fakultas Tarbiyah Malang
IAIN Sunan Ampel beralih status menjadi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Malang bersamaan dengan perubahan status
kelembagaan semua fakultas cabang di lingkungan IAIN se-Indonesia
yang berjumlah 33 buah. Dengan demikian, sejak saat itu pula STAIN
Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi Islam otonom yang

lepas dari IAIN Sunan Ampel.

Di dalam rencana strategis pengembangannya sebagaimana
tertuang dalam Rencana Strategis Pengembangan STAIN Malang
Sepulub Tahun ke Depan (1998/1999-2008/2009), pada paruh kedua
waktu periode pengembangannya STAIN Malang mencanangkan
mengubah status kelembagaannya menjadi universitas. Melalui
upaya yang sungguh-sungguh usulan menjadi universitas disetujui
Presiden melalui Surat Keputusan Presiden RI No. 50, tanggal 21
Juni 2004 dan diresmikan oleh Menko Kesra Prof. H.A. Malik
Fadjar, M.Sc atas nama Presiden pada 8 Oktober 2004 dengan nama
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dengan tugas utamanya
adalah menyelenggarakan program pendidikan tinggi bidang ilmu
agama Islam dan bidang ilmu umum. Dengan demikian, 21 Juni 2004
dijadikan sebagai hari kelahiran Universitas ini.

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS)
sebagai implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesia dan
Sudan dan diresmikan oleh Wakil Presiden RI H. Hamzah Haz pada
21 Juli 2002 yang juga dihadiri oleh para pejabat tinggi pemerintah
Sudan, secara spesifik akademik, Universitas ini mengembangkan ilmu
pengetahuan tidak saja bersumber dari metode-metode ilmiah melalui
penalaran logis seperti observasi, eksperimentasi, survei, wawancara,
dan sebagainya, tetapi juga dari al-Qur’an dan Hadits yang selanjutnya
disebut paradigma integrasi. Oleh karena itu, posisi matakuliah studi
keislaman: al-Qur’an, Hadits, dan Figih menjadi sangat sentral dalam
kerangka integrasi keilmuan tersebut.
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Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikasi dari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan seluruh bagi anggota
sivitas akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Melalui
bahasa Arab, diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islam
melalui sumber aslinya yaitu al-Qur’an dan Hadis dan melalui bahasa
Inggris mereka diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan
modern, selain sebagai piranti komunikasi global. Karena itu pula,
Universitas ini disebut &i/ingual university. Untuk mencapai maksud
tersebut, dikembangkan mahad atau pesantren kampus di mana
seluruh mahasiswa tahun pertama harus tinggal di ma’had. Karena
itu, pendidikan di Universitas ini merupakan sintesis antara tradisi
universitas dan ma’had atau pesantren.

Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkan akan lahir
lulusan yang berpredikat ulama yang intelek profesional dan/atau intelek
profesional yang ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidak
saja menguasai disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, tetapi
juga menguasai al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran
Islam.

Terletak di Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang dengan lahan
seluas 14 hektar, Universitas ini memordernisasi diri secara fisik sejak
September 2005 dengan membangun gedung rektorat, fakultas, kantor
administrasi, perkuliahan, laboratorium, kemahasiswaan, pelatihan,
olah raga, bussiness center, poliklinik dan tentu masjid dan ma’had yang
sudah lebih dulu ada, dengan pendanaan dari Islamic Development
Bank (IDB) melalui Surat Persetujuan IDB No. 41/IND/1287 tanggal
17 Agustus 2004.

Pada tanggal 27 Januari 2009, Presiden Republik Indonesia
Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono berkenan memberikan nama
Universitas ini dengan nama Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Mengingat nama tersebut cukup panjang diucapkan,
maka pada pidato dies natalis ke-4, Rektor menyampaikan singkatan
nama Universitas ini menjadi UIN Maulana malik Ibrahim Malang.
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Dengan performansi fisik yang megah dan modern dan tekad,
semangat, serta komitmen yang kuat dari seluruh anggota sivitas
akademika seraya memohon ridha dan petunjuk Allah swt, Universitas
ini bercita-cita menjadi the center of excellence dan the center of Islamic
civilization sebagai langkah mengimplementasikan  ajaran Islam
sebagai rahmat bagi semesta alam (a/ Islam rahmat li al-alamin).

B. Amanah Kementerian Agama

Berdasar Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 2004 tanggal
21 Juni 2004, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mempunyai
tugas utama menyelenggarakan program pendidikan tinggi bidang
ilmu agama Islam dan menyelenggarakan program pendidikan tinggi
bidang ilmu umum

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berada di bawah
naungan Kementerian Agama RI. Maka, keberadaannya membantu
Kementerian Agama mencapai visi terwujudnya masyarakat Indonesia
yang taat beragama, rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin.
Visi tersebut diwujudkan dengan meningkatkan kualitas raudhatul
athfal, madrasah, perguruan tinggi agama, pendidikan agama, dan
pendidikan keagamaan. Itulah peran dan tugas UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

C. Visi dan Misi
Visi UIN Maulana Malik Ibrahim adalah: “Menjadi universitas

Islam terkemuka dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan
Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional,
dan menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni yang bernafaskan Islam serta menjadi penggerak kemajuan
masyarakat.”
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a)

b)

d)

D.

Sedangkan misinya adalah:
Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spiritual, keluasan
ilmu dan kematangan profesional.

Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada penggali ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta
seni yang bercirikan Islam.

Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pengkajian dan penelitian ilmiah.

Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikan keteladanan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaya luhur
bangsa Indonesia.

Tujuan

Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan Universitas Islam

Negeri (UIN) Malang adalah untuk:

1.

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat
menerapkann, mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu penge-
tahuan dan teknologi serta seni dan budaya yang bercirikan Islam;

Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta seni dan budaya yang bercirikan Islam,
dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Road Map

Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan dimaksud, Universitas

Islam Negeri (UIN) Malang telah menetapkan Rencana Strategis
(Renstra) Pengembangan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang 25
Tahun ke Depan (2006—2030). Secara khusus penyusunan Renstra ini

bertujuan untuk lebih mengarahkan program universitas dalam rangka

peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing di tengah percaturan

global.
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Renstra ini merupakan kelanjutan dan pengembangan dari
Renstra yang telah dibuat sebelumnya, yakni Renstra Pengembangan
STAIN Malang 10 Tahun ke depan. Renstra sebelumnya tersebut
dipandang telah berhasil mengantarkan kampus ini berubah statusnya
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang sehingga mendapat
perhatian dari lembaga keuangan internasional Islamic Development
Bank (IDB) berupa bantuan pembangunan kampus yang sangat
megah.

Renstra ini berisi perencanaan strategis pengembangan
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang 25 tahun ke depan yang
diarahkan pada tiga tahapan mendasar sebagai berikut: Pertama,
dalam jangka pendek (2006—2010) untuk mencapai kemantapan
kelembagaan (institutional establishment) dan penguatan akademik
(academic reinforcement). Kedua, dalam jangka menengah (2011—
2020) untuk mencapai posisi universitas agar lebih dikenal dan diakui
di tingkat regional (Regional Recognition and Reputation); dan Ketiga,
dalam jangka panjang (2021—2030) untuk mencapai posisi puncak
universitas, yakni agar lebih dikenal dan diakui di tingkat internasional
(International Recognition and Reputation).

Masa pengembangan jangka pendek Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang merupakan masa pemantapan akademik (academic
establishment) yang memberikan landasan untuk berkembang sebagai
universitas terkemuka di tingkat regional, khususnya negara-negara
sahabat (Islam). Pada akhir masa pengembangan jangka pendek,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang bisa menyelenggarakan
perkuliahan secara layak, yang tersebar ke dalam Program Sarjana,
Magister dan Doktor. Kebijakan umum pengembangan jangka pendek
diarahkan pada pemenuhan kelayakan dan baku-mutu universitas
unggulan (excellent university) sehingga memberi peluang untuk
dikenal sebagai universitas dengan reputasi regional.

Terdapat sembilan (9) bidang yang menjadi fokus pengembangan
universitas meliputi: pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
penerbitan, pengabdian pada masyarakat, ketenagaan, kemahasiswaan,
kelembagaan, kerjasama, prasarana dan sarana, dan keuangan.
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Sasaran utama dari bidang pendidikan dan pengajaran adalah
terintegrasinya sistem pendidikan Islam, sains, teknologi, dan seni.
Untuk mencapai sasaran tersebut program yang ditetapkan meliputi
penataan kurikulum untuk peningkatan mutu berkelanjutan,
penyempurnaan kurikulum untuk memperkuat kekhususan dan
relevansi, penataan dan peningkatan fungsi pembelajaran, penataan
dan pemenuhan standar penyelenggaraan program pendidikan sarjana
sesuai dengan keperluan dunia kerja, pengembangan dan peningkatan
kualitas program terpilih S-1 dan diploma dalam menyambut
globalisasi, serta pembinaan suasana akademik.

Sasaran utama bidang penelitian dan penerbitan adalah
meningkatnya kualitas, kuantitas dan sarana penelitian; serta
meningkatnya kuantitas dan status akreditasi jurnal dan penerbitan.
Dalam mencapai sasaran dimaksud program yang ditetapkan meliputi
peningkatan kualitas, kuantitas peneliti dan sarana penelitian;
peningkatan penelitian untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi dasar; peningkatan kerjasama penelitian dengan perguruan
tinggi, lembaga penelitian dan industri maju; peningkatan sumbangan
penelitian pada pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat; peningkatan penyebarluasan hasil penelitian melalui media
komunikasi ilmiah; peningkatan kualitas dan kuantitas jurnal ilmiah;
dan peningkatan kualitas dan kuantitas penerbitan buku ilmiah.

Sasaran utama bidang pengabdian masyarakat adalah
meningkatnya jumlah dan mutu program pengabdian pada masyarakat.
Dalam mencapai sasaran dimaksud program yang ditetapkan meliputi
penyelenggaraan kerjasama dengan industri dan lembaga relevan
untuk peningkatan kemampuan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi, peningkatan kerjasama perguruan tinggi untuk mendukung
pengembangan usaha; pelatihan dan pendidikan ulang bagi tenaga
kerja di lembaga dan industri; penyebarluasan ilmu pengetahuan
terapan dan teknologi untuk kemanfaatan masyarakat, pengkajian

dan pengembangan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Integratif
(PKLI).
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Dalam bidang ketenagaan ditetapkan program-program
yang meliputi pendidikan lanjut tenaga dosen; pembinaan tenaga
administratif; pendidikan lanjut laboran, teknisi, dan pustakawan;
peningkatan kompetensi dosen, laboran, teknisi, dan pustakawan; dan
promosi jabatan fungsional dosen.

Dalam bidang kemahasiswaan ditetapkan program-program yang
meliputi pendidikan al-Qur’an dan kitab Islam klasik, pendidikan dan
pelatihan keustazan untuk mahasiswa, pengembangan mekanisme
penerimaan mahasiswa baru, pengembangan organisasi dan jaringan
alumni, pembinaan bakat dan minat mahasiswa, peningkatan
kesejahteraan mahasiswa, dan sistem pelayanan data dan informasi.

TAHAPAN PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
(2006 s.d. 2030)

‘—‘ LIMA TAHUN V

) International
Recognition
and Reputation
:§ LIMA TAHUN IV

1| LIMA TAHUN 111
Regional

Recognition
and Reputation

=8 LIMA TAHUN Il

Institutional Establishment

LIMA TAHUN | e
and Academic Reinforcement

Road Map tahun 2006 — 2030

Sasaran utama bidang kelembagaan adalah terakreditasinya semua
jurusan secara bertahap hingga peringkat A, dan terselenggaranya
jurusan atau program studi sebagaimana digariskan dalam body
of knowledge universitas, serta terbentuknya pusat-pusat kajian
dan pengembangan, pusat-pusat studi, pusat-pusat layanan, dan
laboratorium. Dalam mencapai sasaran dimaksud ditetapkan
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program-program yang meliputi pengembangan Fakultas Tarbiyah,
pengembangan Fakultas Syari’ah, pengembangan Fakultas Humaniora
dan Budaya, pengembangan Fakultas Psikologi, pengembangan
Fakultas Ekonomi, pengembangan Fakultas Sains dan Teknologi,
menyiapkan  berdirinya  Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan dan
infrastruktur pendukungnya, pengembangan Program Pascasarjana,
optimalisasi fungsi Penjaminan Mutu Pendidikan, pemberdayaan
perpustakaan; pembentukan pusat penunjang (kajian, penerbitan,
kerjasama dan laboratorium), pusat komputer dan sistem informasi

setiap fakultas, dan Lembaga Audit Universitas (LAU).

Selain itu UIN Malang juga menyiapkan sembilan pokok
Program Kerja, atau yang lebih dikenal dengan Garis Besar Haluan
Universitas (GBHU)), yaitu:

1. Implementasi Integrasi Sains dan Islam.

Pemantapan Kebijakan Universitas Bilingual.

2.
3. Pemantapan Peran Ma’had dan HTQ.
4

Internasionalisasi  Universitas melalui  perluasan jaringan
kerjasama internasional.

Pengembangan Dosen dan Mahasiswa.

Revitalisasi peran sosial keagamaan universitas melalui Lemlit

dan LPM.

7. Pengembangan Kelembagaan (Pengembangan Fakultas Ilmu
Kesehatan).

Pengembangan Manajemen.

Penguatan sumber biaya pendidikan (fund rising).
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BAB 11

KONGSEP KREILMUAN DAN
PENDIDIKAN

A. Konsep Keilmuan

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah menyusun konsep
keilmuannya. Konsep keilmuan tersebut disimbolkan berupa “Pohon
Imu”.

Secara garis besar, pohon ilmu di atas dapat dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu: akar, batang dan buah. Akar menggambarkan dasar-
dasar ilmu yang harus dikuasai mahasiswa. Batang menggambarkan
pilar-pilar yang harus dimiliki mahasiswa. Buah adalah hasil dari
dimilikinya dasar dan pilar keilmuan oleh mahasiswa, buah dimaksud
berupa kepercayaan, cara berpikir dan bertindak.

Metafor Sebuah Pohon

Al-Quran  memerintahkan  kita untuk memperhatikan
dengan teliti (misalnya menyelidiki, mengamati, merenungkan,
mendeskripsikan, dan menemukan) “tanda-tanda” Tuhan di alam ini
dalam rangka mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang jati
diri kita sebagai manusia. Dengan berdialog dengan alam kita bisa
memahami adanya hukum alam yang tak terelakkan, yakni tentang
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pertumbuhan dan perkembangan. Siang, malam, langit, bumi, bulan
dan matahri, dan kejadian kosmik lainnya, kesemua ini berkembang
sesual ritme sunnatullah yang sangat rapi dan dengan pola terpadu.
Memahami pola pertumbuhan dan perkembangan kosmik ini
sangatlah penting bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia
pengajaran dan pendidikan. Dengan kekuatan dan kebijaksanaannya
yang brillian, Allah telah menciptakan makhluk dengan cara gradual,
dan proses perkembangan lebih dari sekadar satu babak. Hal ini
membutuhkan adanya waktu panjang, komitmen, dan konsistensi.
Proses ini tidak hanya terjadi pada makhluk hidup tetapi juga kepada
makhluk lainnya; bahkan hal ini juga terjadi pada sejarah dan beberapa
proses alam. Ini adalah merupakan sunnatullah yang tidak bisa

dipungkiri dan diganggu gugat.

Untuk meraih kesuksesan, para pendidik haruslah memahami
hukum pertumbuhan dan perkembangan ini, karena hal ini juga
terjadi pada anak didik secara langsung. Lebih dari itu, mereka harus
menggabungkan hukum ini secara filofofis pedagogis dan praksisnya.
Jika tidak, maka berarti menentang arus hukum alam dan bertentangan
dengan perkembangan anak didik itu sendiri. Sebaliknya, dengan cara
memperhatikan faktor-faktor tersebut, para pendidik akan sangat
mengerti keinginan anak didik dan cara mendidiknya.

Fenomena alam semesta ini haruslah dipahami sebagai tanda-
tanda (ayat) kebesaran dan kemahakuasaan Tuhan dan harus kita
kaitkan dengan dunia pendidikan kita. Pohon misalnya, merupakan
metafor sempurna dalam proses ‘perkembangan‘ yang dikenal dengan

tarbiyah. Misalnya dalam al-Qur’an surat Ibrahim: 24,

e sl G (58585 Culb lol db 5528 A0b &S ik Al &b S 5 i

Allah menggunakan metafor pohon untuk menjelaskan “ungkapan
yang benar dan  baik” (kalimah thayyibah). Pohon dan poroses
pertumbuhannya merupakan tanda atau titik renungan yang sangat
menakjubkan bagi mereka yang membesarkan anak. Para orang
tua maupun pendidik harus merenunginya secara mendalam untuk
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menemukan hubungan yang bervariasi sehubungan dengan cara
mengasuh dan membesarkan anak secara benar dan tepat.

Sebagai metafor, tarbiyah di UIN Malang juga diibaratkan sebagai
pohon rindang yang memiliki cabang, ranting, dahan dan daun yang
lebat. Pohon itu menjulang tinggi ke langit, lebat buahnya dan manis
rasanya. Akarnya pun kuat menghunjam ke tanah. Pohon tersebut
sebagai lambang struktur atau bangunan ilmu tarbiyah yang seimbang
dan kokoh yang daripadanya dapat terus ditumbuhkembangkan
tunas-tunas baru di masa depan. Akar tunjangnya yang kuat dan
kokoh menghunjam ke tanah adalah lambang dasar-dasar ilmu-ilmu
keislaman dan bahasa Arab/Inggris sebagai alat utama untuk menggali
dan mengembangkan keilmuan lebih lanjut. Sedangkan buah yang
lebat dan manis rasanya adalah lambang ouspur atau lulusannya yang
bermanfaat bagi semua, di mana saja dan kapan saja ia berada, sesuai
sabda Nabi (wll) eg=ail Guldl p>

B. Falsafah Tarbiyah Ulul Albab

Tarbiyah merupakan salah satu term dalam bahasa arab yang
mempunyai banyak arti. Pada umumnya kata ini diartikan dengan
«pendidikan». Menurut Raghib al-Asfahani,! kata zarbiyah berarti
‘menyebabkan sesuatu berkembang dari satu fase ke fase selanjutnya
sampai mencapai titik puncak potensi”. Hal ini mengindikasikan
bahwa fitrah manusia memang telah ada dalam diri anak, dan
pendidikan merupakan proses mengembangkan fitrah tersebut, yang
lebih dari sekadar mengisi dan menanamkam sesuatu. Kalau dipahami
secara luas, maka arti farbiyah adalah suatu disiplin ilmu Islam bagi
pembentukan dan pengembangan jiwa manusia.

Adapun kata arbiyah berarti meningkatkan dan mengembangkan.
Arti riba’ (meningkat dan berkembang) berasal dari akar kata linguistik
yang sama. Kata rabb (Lord) secara linguistik juga berhubungan dengan
kata zarbiyah, sebuah pengertian bahwa Tuhan atau 7466 memelihara
dan mengembangkan kita dalam setiap fase kehidupan sampai kita
mencapai potensi puncak. Oleh karena itu, konsep peningkatan,
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peninggian, pengembangan, pengasuhan dan pemeliharaan adalah
aspek farbiyah. Dalam hal ini juga termasuk wawasan tentang
sifat pendidikan Islam yang bisa dikombinasikan dengan praktik
pendidikan modern.

Secara etimologis, ulul albab (#/u al-albab) berarti orang-
orang yang memiliki akal, yaitu daya ruhani yang dapat memahami
kebenaran baik yang fisik maupun yang metafisik. Sedangkan secara
terminologis, ulul albab adalah orang-orang yang memiliki ciri-ciri
pokok antara lain: beriman, berpengetahuan luas, berakhlak mulia,
tekun beribadah, berjiwa sosial dan bertakwa. Sosok ulul albab dalam
mencari ilmu pengetahuan melalui sumbernya yang khas islami,
yaitu wahyu (al-Qur’an dan al-Sunnah), alam semesta (afag), diri
sendiri (anfus) dan sejarah. Sedangkan cara yang ditempuh meliputi:
pengetahuan inderawi, pengetahuan akal dan pengetahuan intuisi

(ilham).

Dalam perspektif Islam, kata ilmu di sini mengandung makna
yang luas dan umum (generik) yang mencakup spektrum arti yang
telah digunakan dalam sunnah Nabi. Bahwa seorang Muslim tidak
akan pernah keluar dari tanggung jawabnya untuk mencari ilmu. Tidak
ada lapangan pengetahuan atau sains yang tercela atau jelek dalam
dirinya sendiri, karena ilmu laksana cahaya yang selalu dibutuhkan.
Ilmu dianggap tercela karena akibat-akibat tercela yang dihasilkan.

Kata ulul albab disebut dalam al-Qur’an mencapai 16 kali yang
tersebar dalam 10 surat dalam konteksnya yang berbeda-beda, yaitu
dalam surat al-Baqarah (2):179, 197; Ali Imran (3): 7, 190; al- Maidah
(5):100; Yusuf (12): 111; al-Rad (13):19; Ibrahim (14): 52; Shad (38):
29, 43; al-Zumar (39): 9, 18, 21; al-Mu'minun (40): 54; al-Thalaq
(65):10.

Jika dikaji dalam berbagai surat dan ayat dalam al-Qur’an
tersebut, maka ulul albab adalah sosok yang memiliki kualifikasi:
beriman, berpengetahuan luas, berakhlak mulia, tekun beribadah,
berjiwa sosial dan bertakwa. Jika disederhanakan, sosok ulul albab

adalah sosok yang menyatu dengan aktivitas zikir, pikir dan amal saleh.
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Dalam konsep Islam, kehidupan praktis seseorang dinilai
berdasarkan penggabungan prinsip iman/ide dan amal/tindakan secara
bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa keimanan seseorang harus
diimplementasikan dalam kehidupan sosial. Nabi Muhammad saw.
menjelaskan bahwa secara empirik agama Islam adalah agama yang
tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah (vertikal/
hablun min Allah) saja, melainkan juga terkait dengan hubungan
antarsesama manusia atau alam semesta (horizontal/ hablun min al-

nas).

Tarbiyah berpijak pada prinsip zauhid (keutuhan dan keterpusatan
pada Tuhan). Hal inilah yang menjadi dasar pijakan dalam pandangan
terhadap pendidikan. Prinsip zauhid mencakup konsep  filosofis
maupun metodologis yang terstruktur dan koheren terhadap
pemahaman kita terhadap dunia dan seluruh aspek kehidupan. Tauhid
mengajarkan kita untuk menghimpun pandangan yang holistik,

terpadu, dan komprehensif terhadap pendidikan.

Lebih dari itu, prinsip fauhid  menuntut para pendidik
mempunyai pandangan yang menyeluruh dan tujuan sejati terhadap
pendidikan dan kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, konsep
tauhid harus menjadi landasan tentang bagaimana kita mendidik
anak, termasuk (1) apa yang diajarkan (isi), (2) bagaimana kita
mengorganisir dan apa yang harus diajarkan (struktur), (3) bagaimana
kita mengajarkannya (proses). Akhirnya, tauhid haruslah membentuk
fondasi pemikiran, metodologi, dan praktik pendidikan kita.

Dengan demikian, konsep tarbiyah merancang sebuah
pendekatan pendidikan yang benar-benar holistik dan terpadu.
Holistik dalam hal visi, isi, struktur, dan proses dan terpadu dalam
pendekatannya baik terhadap kurikulum (bagaimana dan apa yang
harus diajarkan), pengetahuan yang menyatupadukan dengan praktik,
aplikasi dan pelayanan. Konsep ini menegaskan bahwa aspek-aspek
integratif secara signifikan akan meningkatkan kekuatan, relevansi,

dan keefektifan pengalaman belajar dan mengajar. Tarbiyah ulul albab
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adalah konsep pendidikan yang bertujuan untuk melahirkan manusia
yang berpikir, berzikir dan beramal saleh. Tiga aspek tersebut harus
dimiliki oleh seluruh sivitas akademik UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, khususnya para lulusannya. Ulul albab juga menjadi identitas
dan simbol dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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BAB III

RONSEP KRURIRULUM
INTEGRASI

A. Filosoft Kurikulum Integrasi

Konsep integrasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
berangkat dari tauhid dan berakhir pada tauhid, atau dari dasmalah
menuju hamdalah. Konsep ini menjadikan ayat-ayat gawliyyah dan
ayat-ayat kawniyyah sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Wahyu (al-Qur’an dan al-sunnah al-mutawatirah) merupakan
kebenaran mutlak, absolut dan tak terbantahkan. Ini harus diyakini
oleh seluruh civitas akademika. Al-Qur'an sebagai ayat gauliyah-
tadwiniyyah yang bersifat deduktif memberikan informasi kepada
manusia tentang fenomena alam semesta yang bersifat induktif (ayazs-
ayat kauniyah). Sementara itu, filsafat dan ilmu sebagai produk akal
manusia harus mengungkap kebenaran wahyu tersebut secara terus
menerus, schingga kebenarannya dapat terkuak dan disebarluaskan ke
masyarakat.

Wahyu harus terus menerus dikaji sehingga dapat melahirkan
sebuah teori dan pada saat yang sama teori ilmu pengetahuan harus
dicarikan dasarnya dari wahyu tersebut. Wahyu merupakan informasi
ilahiyah yang berisi hukum-hukum, etika dan ilmu pengetahuan yang
pasti benar adanya (baca: absolut). Oleh sebab itu, tugas ilmuwan
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adalah melakukan pengkajian dan penelitian untuk memperoleh
informasi ilmiah melalui dua ayat-Nya, yaitu ayat gau/iyah-tadwiniyyah
(al-Qur’an), dan ayat kauniyyah, yaitu hukum keteraturan alam semesta
ini.

Filsafat sebagai metode berpikir rasional-spekulatif bertugas
melakukan perenungan terus-menerus tentang penciptaan alam semesta.
Sementara ilmu sebagai metode berpikir rasional-empirik bertugas
mencari bukti kebenaran gauliyah Allah Swt. Masalah-masalah yang
bersifat perenungan yang belum mampu dicarikan bukti empiriknya
didekati melalui filsafat yang bersifat rasional-spikulatif-apriori, sementara
masalah-masalah yang dapat diverifikasi secara empirik didekati melalui
ilmu, sesuai dengan sifatnya yang rasional-logik-empirik-aposteriori
(logico-hypotetico-verificative). Misalnya, di dalam al-Qur'an surat al-
Anbiya’ (30) dinyatakan: > & JS <l (e llz>g bahwa Allah menjadikan
segala sesuatu yang ada ini berasal dari air. Bagaimana ini bisa diteliti?
Kenapa kita memperoleh informasi awal mengenai hal ini justru dari
Thales, seorang filsuf cosmosentris yang hidup pada abad 600 SM?
Demikian juga informasi mengenai matahari sebagai pusat edar justru
dari ilmuwan Galileo-Galilei dan Copernicus, bukan dari al-Qur’an?
Padahal dalam al-Qur’an surat Yasin dinyatakan:

Dalam hadis yang_ d1r1wayatkan oleh Abu Hurairah juga d1nyatakan

FrEW Jleg a3L3 35.§le 52,5 ¢ mengapa demikian? Ini harus diteliti
kebenaran ilmiahnya. Masih™ banyak lagi informasi wahyu yang
belum terkuak atau diverifikasi melalui uji ilmiah. Ini tugas kita.
Lantas, bagaimana dengan temuan-temuan ilmiah yang sudah ada?
Demikian juga ini perlu dicarikan dasar zag/i-nya (wahyu-nya), supaya
kebenarannya dapat di-imani.

Ayat-ayat al-Qur'an (wahyu) adalah merupakan pernyataan
normatif yang harus dianalisis untuk diterjemahkan ke dalam level
objektif (baca: dibumikan). Oleh sebab itu, ia harus dirumuskan
dalam bentuk teoretis. Sebagaimana kegiatan analisis data yang
dapat menghasilkan konstruk-konstruk, maka demikian pula analisis
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terhadap konstruk-konstruk teoretis al-Quran tersebut juga harus
dilakukan. Elaborasi terhadap konstruk-konstruk teoretis al-Qur’an
inilah yang hakikatnya —menurut istilah Kuntowijoyo-- merupakan
kegiatan Qur'anic-theory building yang pada gilirannya akan melahirkan
paradigma al-Qur'an (Qur'anic Paradigm). Fungsi paradigma al-
Qur’an pada dasarnya adalah untuk membangun perspektif al-Qur’an
dalam rangka memahami realitas.? Di bawah ini konsep makro filosofi
integrasi keilmuan:

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Wahyu (al-Qur'an dan as-Sunnah al-Mutawatirah) merupakan
sumber dan dasar hukum dalam dimensi ajaran Islam yang
memuat ayat-ayat-Nya;

2. Ayat-ayat Allah itu secara garis besar ada dua macam: ayat-ayat
qauliyah tadwiniyyah fi al-Qur'an (Nagliyyah), dan ayat-ayat
kauniyyah yang berupa alam semesta. Dua ayat Tuhan itu harus
dikaji dan digali melalui pendekatan ilmiah maupun filosofis.
Jika tidak bisa didekati secara ilmiah (karena pendekatan ilmiah
perlu bukti empiris), maka didekati secara filosofis (hanya bersifat
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pemikiran dan perenungan yang mendalam, sistematis, logis dan
metodologis). Kedua ayat Tuhan itu pasti saling terkait (karena
keduanya merupakan penciptaan yang diciptakan oleh Tuhan
secara sempurna dan by designed). Ayat-ayat gauliyyah dapat
dijadikan sebagai teori setelah kita menemukan hubungannya
dengan ayat kauniyah (begitupun sebaliknya). Penemuan ayat-ayat
qauliyyah maupun kauniyyah ini merupakan kegiatan keilmuan
yang mesti dilakukan.

3. Akidah, syari'ah dan akhlak merupakan dimensi ajaran Islam
yang berdasarkan wahyu;

4. Akidah melandasi berpkir ontologis, syari’ah melandasi berpikir
epistemologis dan akhlak mendasari berpikir aksiologis;

5.  Secara ontologis, ilmu pengetahuan --baik ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, humaniora dan budaya-- harus
berlandaskan akidah, secara epistemologis harus berlandaskan
syari’ah dan secara aksiologis harus berlandaskan akhlak. Dengan
demikian, seluruh ilmu yang dikembangkan (apapun jenisnya)
tidak akan tersekularisasi, alias islami. Ilmu pengetahuan Islami

berangkat dari tauhid dan berhenti pada tauhid pula;

6. Ontologi Islam bercorak monisme, artinya, bahwa Tuhan adalah
asal-usul dari segala sesuatu, Yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-
Nya, sementara semua ciptaannya (makhluk) bersifat dualisme
dan pluralisme.

7. Epistemologi Islam bercorak eklektik, yang tidak saja rasional,
empiris, tetapi juga intuitif dan berlandaskan wahyu, sebagai
sumber pertama dan utama.

8. Sementara itu aksiologi Islam berwawasan etis dan humanis,
berdasarkan kemaslahatan umat. Oleh sebab itu ilmu dalam Islam
terikat oleh nilai Islam itu sendiri (value bound).

Dengan demikian, praksis integrasi di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah sebagai berikut:

a. Integrasi ilmu dan agama diimplementasikan di semua
fakultas melalui kurikulum (termasuk silabus, RPP, buku

ajar) dan penulisan karya ilmiah;
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10.

11.

12.

b.  Setiap mata kuliah inheren dengan konsep integras;

c. Integrasi pada setiap mata kuliah dilakukan dengan
memasukkan unsur nilai, karakter dan tauhid berdasarkan
al-Qur’an dan al-Sunnah;

d.  Setiap produk karya ilmiah berbasis pada konsep integrasi,
terutama skripsi, tesis dan disertasi;

e. Setiap fakultas merumuskan konsep “arah pengembangan
penulisan karya ilmiah berbasis integrasi” tersebut;

f.  Setiap Fakultas atau Program Studi menyediakan fasilitas
Laboratorium al-Qur’an, yang mengidentifikasi ayat-ayat
al-Qur’an terkait dengan disiplin ilmu masing-masing,
dan setiap mahasiswa diajak mengenali secara dekat
labaoratorium al-Qur’an tersebut;

Dalam al-Qur’an terkandung ajaran-ajaran yang terkait dengan:

a. Teologi (akidah)

b.  Hukum-hukum (syari’ah)

Etika/ norma-norma kehidupan (akhlak)

0

e

Ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu
pengetahuan sosial (IPS) dan Humaniora.

Setiap membaca al-Qur’an, mahasiswa diinstrusikan untuk
melihat ke empat aspek tersebut, apakah ayat-ayat yang dibaca
itu mengandung empat unsur itu, atau salah satunya. Mahasiswa
didorong dapat menemukan kandungan ayat-ayat dimaksud.
Inilah yang dimaksud dengan kegiatan fadabbur al-Qur’an.

Dosen menjadi bagian dari kurikulum itu sendiri/Aidden
curriculum

(@enzl) 898 050,855 bl WIgd)
Setiap dosen (terutama dosen baru) diberikan pelatihan/
penguatan integrasi ilmu dan Islam.

Dalam konteks penulisan karya tulis ilmiah (skripsi, tesis dan
disertasi) misalnya, bisa memilih:
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a.  Penelitain kepustakaan (30%),
b.  Penelitian tokoh (20%),
c.  Penelitian empirik (50%),

dengan metode dan pendekatan yang relevan dengan kebutuhan
masing-masing kajian/riset. Dan persentasenya setiap tahun bisa
diubah sesuai dengan kebutuhan.

Sarana pendukung integrasi sains dan Islam:

1. Mahad ‘Aly (ma’had jami'ah)

2. Pusat Hafalan al-Qur’an (Haiat tahfiz al-Qur'an)
3. Pusat Pengembangan Bahasa (Arab-Inggris)

4. Masjid dan Laboratorium.

B. Paradigma Integrasi Ilmu dan Agama: Sebuah
Contoh Praktis

1.  Social Sciences dan Sosiologi Terapan

Orientasi sosiologi terapan (applied science) adalah, bagaimana
Islam diterapkan dalam masyarakat. Kuntowijoyo telah merumuskan
prinsip yang dibangun dalam ilmu sosial profetik yang berasal dari
tafsir kreatif teks al-Qur’an. Prinsip yang dibangun dalam ilmu sosial
profetik berasal dari ayat-ayat al-Qur’an, misalnya dalam surah Ali
Imran ayat 110, disebutkan:

5

BT 2 g2 Cest o Testio o oself T sstt S s o 2k isiier sl
AL Osiey Saall o G985 Boymall 09,00 bl Sz yol dal G S

Ada sejumlah term filosofis dalam ayat di atas, yaitu masyarakat
utama (khairu wummah), kesadaran sosio-historis (ukbrijat linnas),
liberasi (amr ma’ruf), emansipasi (nahy mungkar), dan transendensi (a/
iman billah).

Menurut Kuntowijayo,® setiap ayat al-Qur’an dapat dirumuskan
menjadi teori-teori ilmu pengetahuan Islami, bahkan menjadi ideologi.
Dia mencontohkan ayat yang menyatakan:
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“Bahwa seandainya penduduk suatu negeri beriman dan bertakwa
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kepada Allah, niscaya Allah akan membukakan pintu-pintu berkah dari
langit dan bumi”. Menurutnya, ayat tersebut merupakan grand theory
yang masih perlu diterjemahkan dalam middle theory yang operasional,
yaitu bagaimana menerjemahkan konsekuensi-konsekuensi dari konsep
iman dan takwa itu sehingga dapat memungkinkan “terbuka’nya langit
dan bumi untuk mencurahkan rizki.

Dalam kasus solusi konflik misalnya, dijelaskan dalam al-Qur’an
Surah Hujurat ayat 9:

6)93” J.C Lo.aaldpl ;,‘.su uls Lo.gw |9.f>.1.‘ol$ |3L.a3| MSA.” u—“ QLc.OJUO u|3

5 -
e 7
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Bagi komunitas muslim, pihak-pihak yang ada dalam suatu
komunitas, mereka dipandang sebagai saudara antara satu dengan
yang lain. Demikian pula dalam ayat 13 surah yang sama, Allah
memerintahkan manusia untuk saling mengenal atau berinteraksi.

Demikian pula dalam surat al-Qashash ayat 77 dapat dijelaskan

makna kandungannya secara ilmiah. Dalam ayat ini Allah berfirman:

- s ; ~o
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Ayat di atas mengandung teori besar (grand theory) tentang
Tuhan (teologis), manusia (sosiologis), dan alam (kosmologis).
Secara teologis, manusia diperintahkan oleh Allah untuk beribadah
kepada-Nya, dan pada saat yang sama juga harus mencari kehidupan
(bekerja) di dunia (dalance). Secara sosiologis, manusia harus berbuat
baik kepada sesama manusia, melintas batas sektarianisme dan
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primordialisme. Secara kosmologis, manusia harus menadayagunakan
alam seisinya untuk kemaslahatan umat dan tidak boleh melakukan
eksploitasi (illegal logging, illegal fishing, illegal maining) dan
seterusnya yang mengakibatkan rusaknya alam dan lingkungannya.
Jika manusia melakukan printah Tuhan di atas, konsisten
menegakkan tiga aspek dalam hidupnya, maka dunia akan tenteram
selamanya. Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara,
maka negara akan menjadi ga¢ U9 dub 3ubs

Sejarah telah membuktikkan bahwa Sosiologi Islam tidak asing
bagi dunia Islam, karena pelopor studi sosiologi justru dimulai dari Ibn
Khaldun, jauh sebelum Comte menemukan konsep sosiologi. Karena
itu, salah satu yang hendak ditunjukkan dalam pembelajaran sosiologi
Islam adalah tradisi kajian terhadap proses sosial, kerjasama, konflik
dan kompetisi dalam masyarakat.

Tradisi ilmu sosial dalam Islam tersebut telah dikembangkan
lebih lanjut antara lain oleh Ali Syari’ati, Murtadha Mutahhari,
selain sarjana asing seperti Bryan S Tunner. Teori perkembangan
masyarakat Ibn Khaldun menegaskan, bahwa faktor perkembangan
masyarakat dipengaruhi oleh adanya perbedaan tata pemerintahan.
Penguasa memiliki peran besar dalam membentuk perkembangan
masyarakat, sampai pada masalah agama pun mereka lebih cenderung
mengikuti penguasa/rajanya, “manusia mengikuti agama rajanya’

(paSske (25 e pol).*

Teori di atas mirip dengan apa yang digunakan oleh psikolog dan
sosiolog modern seperti Magdogal (Inggris) dan Tard dari Perancis
yang mengatakan, bahwa faktor yang menyebabkan timbulnya
perkembangan dalam masyarakat berasal dari hasil kerja/rekayasa para
pemimpin, para pembaru dan ahli pikir (Bandingkan dengan teori

Durkheim, Weber dan Berger).
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2. Paradigma Manajemen Islami

Paradigma ini mengidealkan ketercapaian kesuksesan secara lebih
baik dan bermutu tinggi. Oleh karena itu, dalam setiap melangkah dan
beraktivitas harus memanuhi langkah-langkah berikut:

a. Niat

Hendaknya dalam setiap memulai aktivitas kita selalu berniat
karena Allah Swt. Apapun aktivitas atau pekerjaan itu. Bahkan
pekerjaan yang seakan-akan itu bersifat duniawi, tetapi karena dimulai
dengan niat yang baik (/i/lahi Ti'ala), maka akan bernilai ukhrawi, alias
mendapatkan ridha dan pahala dari Allah Swt. Sebaliknya, perbuatan
yang nyata-nyata ukhrawi (ibadah mahdhah misalnya) jika tidak
diniatkan dengan baik (/i//lahi Ta'ala), maka ia akan bernilai duniawi.
Inilah pentingnya niat (infension dalam bahasa psikologi modernnya).
Termasuk dalam niat ini adalah perencanaan (planning) dalam
mempersiapkan semua pekerjaan.

Dalam ajaran Islam, setiap memulai suatu pekerjaan juga harus
dimulai dengan menyebut asma Tuhan (basmalah), karena jika tidak
maka akan sia-sia, dan tidak mendapat perlindungan Allah swt., alias

tidak berkah seperti sabda Nabi:
&bl 5l 5 sa8 all gy 48 Ta ¥ U 5 el US

b. Ikhtiar dan Doa

Setelah niat kita mesti berusaha (ihtiyar) sekuat tenaga untuk
mendapatkan pekerjaan itu secara maksimal

(YA 8,8d1) (CoraS] Lo lgudes CacasS Lo L) Ly Yllucds alll CalSY)

Selama berusaha kita tidak boleh putus asa (wa /a faiasu fi raubillah),
berbagai langkah dan cara (tentu cara yang diridhai oleh Allah Swt,
alias halal) mesti ditempuh untuk memperoleh kesuksesan dalam usaha
dimaksud. Dalam konteks ini kita tidak boleh gampang menyerah, dan
jangan berpikir tentang takdir, karena takdir itu hanya Allah Swt jua
yang tahu. Di tengah-tengah kita berikhtiyar seperti ini kita juga harus
berdoa untuk mendapatkan kemudahan dari Allah SWT.
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c. Muhasabah

Muhasabah (evaluasi) ini penting, karena untuk mengukur
ketercapaian kinerja kita. Jika rencana atau program dan target yang
telah kita canangkan belum mencapai 100 persen maka perlu ada
evaluasi, kenapa? Apa yang kurang dan salah dari usaha kita? Sehingga
semua kesalahan selalu kita kembalikan kepada diri kita. Banyak faktor
yang menyebabkan usaha kita ini kurang berhasil atau bahkan “gagal”
adalah karena kesalahan kita. Dengan evaluasi diri ini maka kita akan
melangkah jauh lebih baik dari yang lalu. Kita tidak ingin berbuat
kesalahan untuk yang kedua kalinya. Hari ini harus lebih baik daripada
kemarin, tahun ini harus lebih baik daripada tahun kemarin.

d. Tawakkul

Tawakkul atau tawakkal dalam bahasa galibnya, adalah bentuk
penyerahan diri hanya kepada Allah Swt. Sebab tidak ada yang
berkuasa dan mampu memutuskan segala perkara di jagat raya ini
selain Allah Zat Yang Maha Kuasa dan Bijaksana. 7awakkul ini adalah
sikap yang amat penting bagi kita untuk menghindari dari segala
bentuk kemurkaan kita, kegundahan kita dan bahkan keputusasaan dan
stress kita. Jika semua persoalan sudah kita kembalikan kepada Sang
Penguasa jagat raya ini (A4//ah Rabb al-Alamin), maka kita akan tetap
menerima dan tetap bersyukur terhadap semua keputusan-Nya. Inilah
konsep tawakkul yang tidak ada dalam manajemen modern. Karena
paradigma Islam selalu berangkat dari tauhid dan berakhir juga pada
tauhid. Sehingga semua usaha kita selalu bernilai pahala dan balasan
yang baik dari Allah Swt. Jika dalam manajemen modern ada planning,
doing, evaluating, maka dalam manajemen Islam ada tambahan praying
dan surrendering atau resignation.

e. Tasyakkur

Tasyakkur atau syukur merupakan realisasi dari rasa berterima

kasih kepada Allah Swt yang telah memberikan kemudahan dan
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kenikmatan yang telah Ia berikan. Syukur juga bagian dari obat
penyakit hati, kebalikan dari syukur adalah keluh kesah, yang
merupakan sifat asli manusia. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam

QS. al-Ma’arij: 19-21:

legin il duss 1315 Legzo il dus 3] legla (3l oLusYl O

Pada kesempatan yang lain Allah juga berjanji, jika hamba-Nya
bersyukur akan ditambah nimatnya, jika ingkar akan mendapatkan
siksa yang pedih:

Qi ghie O 03,85 Wy 658 939 05,58 o
Syukur inilah wujud terima kasih kita kepada Allah Swt. Tanpa
pertolongan-Nya kita tidak bisa berbuat apa-apa. Orang yang tidak
pernah bersyukur kepada pemberian Allah, maka tidak akan tenang
hatinya, selalu diliputi rasa resah dan gundah gulana, rasa iri dan

dengki kepada orang lain, sudhan dst.

f.  An-Nashabu

Terus berbuat dan berbuat, setelah usai mengerjakan satu
pekerjaan, maka mengerjakan pekerjaan lainnya, tidak pernah
berhenti, (Q.S Al-Insyirah 7-8) &8 by Jdls coasls &3 138
Bersamaan dengan itu selalu berharap kepada Allah Swt.
Hanya kepada Allah jualah kita berharap dan menggantungkan
semua urusan kita kepada-Nya. Inilah konsep Islam, yang selalu
berorientasi pada tauhid. Dari Allah ke Allah (4l J) 4l ), dari

basmalah menuju hamdalah, termasuk konsep bekerja ini.

3. Paradigma Sains Islami

Dalam sebuah riwayat dinyatakan, bahwa Rasulullah Saw.
pernah menegaskan, jika ada lalat masuk dalam gelas, atau minuman
kita, maka supaya ditenggelamkan. Hadis ini relevan dengan ilmu
pengetahuan modern, karena dalam sebuah penelitian ilmiah
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ditemukan, bahwa sayap lalat bagian kiri mengandung racun dan sayap
bagian kanannya merupakan penawarnya. Dalam sebuah riwayat lagi
dinyatakan, bahwa jika seseorang makan supaya menggunakan tiga
jari, dan dikunyah 30-50 kali setiap suapan makanan.

Sebagaimana dipublikasikan dalam Daily Mail, koran harian
Inggris, bahwa mengunyah 30-50 kali (setara 30-80 detik), bermanfaat
bagi kesehatan. Berdasarkan penelitian ilmiah, bahwa mengunyah
makanan 30-50 kali akan memberikan waktu untuk lambung
mengirimkan sinyal ke otak, bahwa lambung sudah kenyang tidak
memerlukan makanan lagi dan untuk berhenti makan. Mengunyah
lebih lama juga akan mengurangi ghrelin atau “hormon lapar” dan
mengurangi kalori makanan yang masuk dalam tubuh dan akan
mengurangi kebiasaan ngemil serta akan menghindarkan dari obesitas
(kegemukan).

Sementara itu makna makan dengan tiga jari yang terkandung
dalam hadis di atas adalah, selain etis juga mengandung makna
kesehatan, artinya tiga jari itu representasi dari kapasitas mulut
kita. Tetapi secara kontekstual, makan menggunakan sendok juga
representasi dari tiga jari tadi, sehingga tetap mendapat kesunnahan.
Sebab kita tidak bisa selalu menggunakan tiga jari jika yang kita
makan makanan berkuah seperti soto, sup, rawon dan bakso. Yang
tidak mendapatkan kesunnahan adalah makan dengan menggunakan
entong, sebab entong representasi dari lima jari, alias tidak etis dan tidak
sebanding dengan mulut kita.

Demikian juga mengunyah makanan 30-50 kali itu substansinya
adalah, bahwa makanan itu harus lumat sehingga baik untuk
pencernaaan kita. Maka, ini juga jangan dipahami secara tekstual,
karena itu jika makan bubur tidak perlu dikunyah 30-50 kali, demikian
juga saat ini mengunyah 30-50 kali sudah terwakili dengan blender,
maka itu sudah cukup dan tetap mendapat kesunnahan, karena
substansinya adalah “lumat” tadi, sehingga baik untuk pencernaan

kita, sebab manusia bukan makhluk pemamah biak. Dalam hadis juga
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dinyatatakan bahwa laut itu suci airnya dan halal bangkainya. Mengapa
demikian? Ini harus diteliti kebenaran ilmiahnya. Masih banyak lagi
informasi wahyu yang belum terkuak atau diverifikasi melalui uji
ilmiah. Ini tugas kita.

Lantas, bagaimana dengan temuan-temuan ilmiah yang sudah
ada? Ini perlu dikritisi dan dicarikan dasar nag/-nya (wahyu-nya),
terutama dalam ilmu-ilmu sosial, apakah relevan dengan wahyu atau
tidak? Jika bertentangan mesti ditolak dan jika sesuai dapat diterima.

Kita mempercayai kebenaran melalui wahyu (da/il nagli).**
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BAB IV

STANDAR KOMPETENGSI
LULUSAN

A. Pengertian

Menurut Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Nomor:

44 Tahun 2015 Pasal 5 ayat (1) disebutkan bahwa Standar Kompetensi
Lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan

lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang

dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan.

B. Tujuan SKL

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ini berlaku bagi seluruh

Fakultas/Jurusan/Program  Studi yang dikembangkan di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. SKL ini bertujuan untuk:

1.

Mewujudkan standar nasional dan standar institusional
kompetensi lulusan selaras dengan Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (KKNI);

Menjadi acuan dalam membuat standar isi pembelajaran, standar
proses pembelajaran, standar evaluasi pembelajaran, standar
dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana
pembelajaran, dan standar pembiayaan;
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C.

Memberikan acuan dalam merumuskan kriteria, kerangka dasar
pengendalian, dan guality assurance (jaminan mutu) lulusan;

Memperkuat  profesionalisme lulusan melalui standarisasi
lulusan secara nasional dengan tetap memperhatikan tuntutan
institusional, yaitu mewujudkan visi dan misi UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.

Manfaat SKL
Standar Kompetensi Lulusan UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang ini bermanfaat bagi:

1.

32

Kementerian Agama Ri terutama Direktorat Pendidikan Tinggi
Islam dan Kementerian Riset dan Teknologi, sebagai sarana
pengendalian dan penjaminan mutu lulusan dan perumusan

berbagai kebijakan yang terkait.

Program Studi yang dikembangkan di Fakultas di lingkungan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai rambu-rambu
dalam: (1) perencanaan, pengembangan kurikulum, pengalaman
belajar, serta evaluasi proses dan hasil pembelajaran; (2)
perencanaan dan penyediaan atau penyiapan fasilitas pendukung
pembelajaran yang terstandarisasi; (3) melakukan rekruitmen
penempatan dan pembinaan dosen, agar pemberdayaan SDM
yang ada dapat dicapai secara optimal.

Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sebagai
acuan dalam upaya melakukan evaluasi diri terhadap pencapaian
kualifikasi berkenaan dengan penguasaan kompetensi lulusan
yang secara minimal harus dipenuhi sebagai persyaratan lulusan.

Masyarakat pengguna lulusan (inferest parties), sebagai acuan
dalam merencanakan dan melaksanakan rekruitmen, penempatan,
dan pengembangan tenaga kerja yang diperlukan.
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D. SKL vang dikembangkan

Menurut Keputusan Menteri Agama Nomor 353 tahun 2004
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama
Islam pasal 9, bahwa Kompetensi Lulusan dikelompokkan menjadi

empat kompetensi, yaitu:

1.  Kompetensi dasar adalah kompetensi yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa sebagai dasar bagi kompetensi utama, pendukung dan
kompetensi lainnya;

2. Kompetensi utama adalah kompetensi yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa sesudah menyelesaikan pendidikannya di suatu

program studi tertentu;

3. Kompetensi pendukung adalah kompetensi yang diharapkan
dapat mendukung kompetensi utama; dan

4.  Kompetensi lain adalah kompetensi yang dianggap perlu dimiliki
oleh mahasiswa sebagai bekal mengabdi di masyarakat, baik yang
terkait langsung maupun yang tidak terkait.

Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan
Tinggi Nomor: 44 Tahun 2015 Pasal 5 ayat (1) disebutkan bahwa
Standar Kompetensi Lulusan merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan. Rumusan capaian pembelajaran mengacu pada
deskripsi capaian pembelajaran KKNI.

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dikembangkan
dalam buku ini difokuskan pada yang pertama (Kompetensi Dasar),
yakni kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai dasar bagi penguasaan dan
pengembangan kompetensi utama (kompetensi lulusan program studi),
kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya. Sedangkan untuk

yang kedua (kompetensi utama), ketiga (kompetensi pendukung)
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dan keempat (kompetensi lain) dikembangkan oleh masing-masing
Fakultas/Jurusan/ Program Studi di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dengan mendasarkan pada KKNI.
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BAB V

STANDAR KOMPETENSI
LULUSAN (SKL)

A. Landasan Konseptual

Setidaknya terdapat empat dasar konseptual yang menjadi fundasi
dalam penyusunan SKL yaitu: sosio historis, filosofis religius, yuridis,
dan keilmuan. Terkait dengan aspek filosofis religius dan keilmuan
telah dibahas pada bagian terdahulu tentang filosofi tarbiyah ulul albab
dan pohon keilmuan. Oleh karena itu, pada bagian ini hanya akan
dibahas landasan konseptual yang berkenaan dengan sosio historis dan
yuridis.

1. Sosio-Historis:

Dilihat dari dimensi sejarah, aspirasi umat Islam pada umumnya
dalam pengembangan perguruan tinggi Islam, pada mulanya didorong
oleh beberapa tujuan, yaitu: (1) untuk melaksanakan pengkajian dan
pengembangan ilmu-ilmu agama Islam pada tingkat yang lebih
tinggi secara lebih sistematis dan terarah; (2) untuk melaksanakan
pengembangan dan peningkatan dakwah Islam; dan (3) untuk
melakukan reproduksi dan kaderisasi ulama dan fungsionaris keaga-
maan, baik pada kalangan birokrasi negara maupun sektor swasta, serta
lembaga-lembaga sosial, dakwah, pendidikan dan sebagainya.®
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Pada perkembangan selanjutnya terdapat kecenderungan-
kecenderungan baru untuk merespon berbagai tuntutan dan tantangan
yang berkembang di masyarakat. Beberapa kecenderungan tersebut
antara lain menyangkut:

Pertama, tuntutan akan studi keislaman yang mengarah
pada pendekatan non-mazhabi, sehingga menghasilkan pemu-
daran sekfarianisme. Adanya perkuliahan Perbandingan Mazhab,
Masail al-Figh, Pemikiran dalam Islam (Ilmu Kalam, Filsafat
Islam, dan Tasawuf), dan Perkembangan Pemikiran Modern di
Dunia Islam, merupakan upaya pengembangan wawasan terhadap
khazanah pemikiran ulama-ulama terdahulu dan kontemporer
untuk dikaji secara kritis, dikembangkan sesuai dengan tuntutan
dan tantangan perkembangan zaman, dan sekaligus sebagai upaya
melakukan pemudaran sekfarianisme tersebut. Karena itu, jika di
suatu UIN Malang masih tumbuh dan berkembang sekzarianisme,
maka pengembangan studi keislaman dianggap belum berhasil untuk
memudarkannya.

Kedua menyangkut pergeseran dari studi keislaman yang bersifat
normatif ke arah yang lebih historis, sosiologis dan empiris. Dalam
arti, kajian Islam tidak hanya menelaah Islam sebagai ajaran dan nilai-
nilai yang ideal atau dimensi normativitasnya, tetapi juga melihat
Islam dalam konteks sejarah atau dimensi historisitasnya. Upaya ini
diwujudkan antara lain dalam bentuk perpaduan antara empirik dan
sumber wahyu untuk saling mengontrol, dalam arti wahyu mengontrol
untuk menghasilkan teori yang kredibel dan bermanfaat, dan dalam
waktu yang sama hasil empirik akan mengontrol proses memahami
wahyu.

Ketiga menyangkut orientasi keilmuan yang lebih luas. Dalam
konteks ini, jika mencermati tujuan pengembangan perguruan tinggi
Islam yang pertama tersebut di atas, maka pemahaman tentang ilmu-
ilmu agama Islam tidak terlepas dari suasana historis yang mengitari
the founding fathers-nya, yaitu mereka yang masih berhadapan dengan
problem dikotomi ilmu pengetahuan, sehingga demarkasi ilmu hanya
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dilihat dari sumbernya, apakah ia bersumber dari wahyu (nag/i) atau
rasional manusia (ag/i) dan/atau kauniyah yang pada gilirannya
masing-masing berkembang sendiri-sendiri tanpa ada kaitan secara
sinergis.

Perkembangan yang pesat di bidang ipteks agaknya menimbulkan
kesenjangan antara iman dan intelek atau antara ilmu pengetahuan
yang bersumber dari wahyu dan yang bersumber dari upaya manusia,
yang pada gilirannya menimbulkan pecahnya kepribadian manusia
melalui berbagai sikap yang berlawanan dan bahkan konflik-konflik
yang tajam. Padahal kekokohan iman seseorang tidaklah hanya
tumbuh dan dibangun dari studi ilmu-ilmu nagliyah/tanziliyah belaka,
tetapi dapat tumbuh dari studi ilmu-ilmu sosial, studi nazural sciences
dan humaniora. Fenomena semacam itu juga menjadi perbincangan
dalam Konperensi Dunia Kedua mengenai Pendidikan Islam yang
diselenggarakan di Islamabad pada tahun 1980. Konperensi ini
antara lain memberikan rekomendasi agar ilmu pengetahuan rasional
diajarkan dari sudut pandang Islami.

Pemahaman akan tujuan yang perfama tersebut berimplikasi
pada fujuan kedua dan ketiga tersebut di atas. Tujuan kedua adalah
untuk melaksanakan pengembangan dan peningkatan dakwah Islam.
Makna dakwah Islam bukan lagi tereduksi menjadi dakwah dalam
arti mengkomunikasikan a/-"ulum al-naqliyah (perennial knowledge)
saja, yang mencakup: 'Ulum al-Qur‘an, 'Ulum al-Hadits, sirah naba-
wiyah, tauhid, ushul figh dan figh, bahasa arab al-Qur‘an, serta bidang-
bidang studi tambahan yang meliputi: metafisika Islam, perbandingan
agama, dan kebudayaan Islam. Tetapi juga bagaimana a/-uwlum al-
naqliyah (perennial knowledge) memberi spirit dan landasan, serta
ancangan bagi pengembangan a/-ulum al-"aqliyah/al-"ulum al-kauniyah
(acquired knowledge), yang mencakup: (1) Arzs (ilmu-ilmu imajinatif),
seperti: kesenian dan arsitektur Islam, bahasa-bahasa, kesusasteraan;
(2) ilmu-ilmu intelektual, yang meliputi ilmu-ilmu sosial (teoretis),
filsafat, pendidikan, ekonomi, ilmu politik, sejarah, peradaban Islam,
geografi, sosiologi, linguistik, psikologi, antropologi; (3) ilmu-ilmu
kealaman, yang meliputi: filsafat ilmu pengetahuan, matematika,
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statistika, fisika, kimia, biologi, astronomi, ilmu-ilmu angkasa luar dan
sebagainya; (4) ilmu-ilmu terapan, yang meliputi teknik dan teknologi,
kedokteran, pertanian dan kehutanan; (5) ilmu-ilmu praktis, meliputi:
perdagangan, ilmu-ilmu administrasi, ilmu-ilmu perpustakaan, ilmu-
ilmu kerumahtanggaan, ilmu komunikasi dan sebagainya.®

Sedangkan tujuan ketiga adalah untuk melakukan reproduksi
dan kaderisasi ulama. Pemahaman tentang ulama bukan lagi terbatas
pada mereka yang hanya menguasai a/-"ulum al-naqliyah (perennial
knowledge), tetapi juga mereka yang menguasai a/~ulum al-'aqliyah
(acquired knowledge), serta menjadikan a/~"ulum al-nagliyah (perennial
knowledge) sebagai landasan, spirit serta ancangan bagi dan mewarnai
pengembangan  al-ulum al-'aqliyah/al-‘ulum al-kauniyah (acquired
knowledge) tersebut.

Dilihat dari sudut pandang tersebut, maka studi keislaman akan
mengalami pemekaran makna, yaitu: Perfama, studi Islam sebagai
sumber ajaran yang merupakan wahyu Ilahi yang terhimpun dalam al-
Qur’an dan al-sunnah atau al-Hadits. Dalam bidang yang pertama ini,
studi Islam bertumpu pada studi kewahyuan yang diwujudkan dalam
bentuk mata kuliah sumber ajaran (al-Qur’an) dan al-hadits beserta
seperangkat ilmu yang terkait langsung dengannya, seperti ‘ulum al-
Qur’an, ‘ulum al-hadits dan lain-lainnya. Kedua, studi Islam sebagai
bagian dari pemikiran atau bagian dari figh dalam arti luas. Dalam
sejarah pemikiran Islam setidak-tidaknya ada lima bidang pemikiran
Islam yang menonjol, yaitu: Akidah-teologi (‘i/m al-kalam), hukum
dalam arti luas (syariah), filsafat (hikmah/irfan/falsafah), akhlak-
sufisme (fashawwuf), dan ilmu pengetahuan-teknologi-seni (“u/um
al-dunyawiyah), yang mencakup bidang-bidang yang cukup luas
mulai dari IPA dan matematika hingga arsitektur, astronomi, dan
sebagainya. Ketiga, studi Islam sebagaimana yang dialami, diamalkan
dan diterapkan dalam kehidupan. Dengan bersumber pada al-Qur’an
dan al-sunnah, yang kemudian dijabarkan dalam berbagai pemikiran,
ajaran Islam kemudian diamalkan dan diterapkan oleh umat Islam
hingga membentuk peradaban Islam yang telah berabad-abad
menyinari dunia.
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2. Yuridis

Menurut UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(pasal 36), bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional (ayat 1). Kurikulum pada semua jenjang dan
jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik (ayat 2).
Di dalam pasal 38 dikemukakan bahwa kurikulum pendidikan tinggi
dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi

(ayat 3).
Bertolak dari UU tersebut, maka menjadikan konsep Ulul Albab

dan kandungan maknanya sebagai asumsi dasar dalam pengembangan
kurikulum di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan
perwujudan dari prinsip diversifikasi, sehingga dapat dibenarkan
adanya, sepanjang tetap memperhatikan Standar Nasional Pendidikan
(SNP), Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), dan Keranngka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

B. Landasan Empirik

Saat ini kita sedang menghadapi globalisasi baik di bidang
kapital, budaya, etika maupun moral. Era globalisasi adalah era pasar
bebas dan sekaligus persaingan bebas dalam produk material dan jasa.
Kalau dulu, untuk membangun basis ekonomi masyarakat yang kuat
sangat mengandalkan pada money capital (modal uang), selanjutnya
berevolusi pada human capital, yakni SDM yang menguasai iptek,
dapat mengerjakan tugas secara profesional, serta berperilaku dan
berpribadi mandiri. Pada perkembangan selanjutnya kedua capizal
tersebut kini masih dianggap kurang memadai. Justeru masyarakat
yang mau membangun basis ekonomi yang kuat sangat membutuhkan
social-capital yang kokoh. Inti dari social capital adalah frust (sikap
amanah), atau masyarakat yang saling percaya dan bisa dipercaya.
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Menurut pengamatan para ahli, bahwa dalam bidang socia/ capital
bangsa Indonesia ini hampir mencapai titik “zero trust society”, atau
masyarakat yang sulit dipercaya, ini didukung oleh hasil penelitian
PERC (2004) bahwa indeks korupsi di negara Indonesia telah
mencapai 9,25.7 Akibatnya kalah bersaing dengan orang-orang luar,
basis-basis ekonomi justeru dikuasai oleh orang-orang asing, karena
mereka lebih dapat dipercaya dari pada masyarakat kita sendiri,
sementara kita harus mengabdi kepada mereka. Fenomena semacam
ini merupakan tantangan yang perlu dijawab UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang melalui desain program pendidikannya. Dalam arti,
apa kontribusinya dalam membangun masyarakat yang memiliki
sikap amanah (#rust) yang tinggi. Apakah yang dapat diperbuat
terhadap para peserta didiknya dalam rangka mengantarkan mereka
agar mampu mewujudkan masyarakat madani, yakni masyarakat yang
memiliki pribadi-pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia, yang dapat
berdiri sendiri dan bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan
masyarakat yang sejahtera dan penuh sikap amanah.

Di samping itu, kita juga sedang menghadapi globalisasi di
bidang budaya, etika dan moral sebagai dampak dari kemajuan
teknologi di bidang komunikasi dan informasi. Melalui berbagai
media yang canggih dapat mengakibatkan perubahan budaya, etika,
dan moral para peserta didik atau masyarakat. Masyarakat yang
semula merasa asing dan bahkan tabu terhadap model-model pakaian
(fashion) porno dan hiburan-hiburan (fun) atau film-film porno
dan sadisme yang ditayangkan di TV, atau tabu dengan bacaan dan
gambar porno yang dimuat di media massa, kemudian menjadi biasa-
biasa saja (permissive), bahkan ikut menjadi bagian dari itu. Sebagai
eksesnya adalah munculnya sikap sadisme, kekerasan, pemerkosaan,
bunuh-membunuh, premanisme dan sebagainya. Karena itu, tidak
heran jika pada saat ini kita sering menghadapi model kehidupan
yang paling kontroversial dapat dialami dalam waktu yang sama serta
dapat bertemu dalam pribadi yang sama, yaitu: antara kesalehan dan
keseronohan, antara kelembutan dan kekerasan, antara koruptor dan
dermawan, serta antara Masjid dan Mall, yang keduanya terus menerus
berdampingan satu sama lain.
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai perguruan
tinggi Islam perlu mengantisipasi fenomena tersebut, dengan cara
menawarkan model-model pendidikan yang yang sekiranya mampu
mencegah dan/atau mengatasi fenomena semacam itu.

Era globaslisasi menuntut adanya perubahan paradigma dalam
memandang peserta didik, guru, dan sekolah. Mereka dipandang
terglobalisasi, terlokalisasi dan terindividualisasi, atau terlipattigakan
(triplized). Untuk bisa bertahan hidup (survive) di era globalisasi,
mereka harus mengembangkan kemampuan ganda, yaitu: (1) etos
belajar, yang menyangkut kemampuan belajar serta berfikir secara
kreatif dan kritis, dan mengoptimalkan kegunaan kemampuan-
kemampuan biologis dan psikologis; (2) melek teknologi menyangkut
kemampuan berfikir, bertindak dan memanaj secara teknologik, serta
memaksimalkan pemanfaatan tipe teknologi yang bermacam-macam;
(3) melek ilmu ekonomi menyangkut kemampuan berfikir, bertindak
dan memanaj secara ekonomis, serta mengotimalkan penggunaan
berbagai sumber yang bervariasi; (4) melek ilmu sosial menyangkut
kemampuan berfikir, bertindak dan memanaj secara sosial dan secara
efektif mengembangkan hubungan interpersonal yang harmonis; (5)
melek ilmu politik menyangkut kemampuan berfikir, bertindak dan
memanaj secara politis dan meningkatkan win-win outcomes (hasil
yang sama-sama menang) dalam situasi persaingan sumberdaya dan
kepentingan; dan (6) melek budaya menyangkut kemampuan berfikir,
bertindak dan memanaj secara kultural, mengotimalkan penggunaan
berbagai aset multikultural, serta mengkreasi nilai-nilai baru.

Keenam kemampuan tersebut perlu dikontekstualisasikan dengan
ketiga rangkaian tersebut (individualisasi, lokalisasi dan globalisasi).
Implikasi utama dari individualisasi dalam pendidikan adalah harus
meningkatkan motivasi, inisiatif dan kreatifitas peserta didik dan
guru dalam persekolahan, belajar-mengajar, dengan cara menerapkan
program pendidikan individual, mendesain dan menggunakan target,
metode, dan rencana kemajuan belajar secara individual, mendorong
peserta didik dan guru untuk belajar sendiri, aktualisasi diri dan
berinisiatif sendiri, menemukan kebutuhan-kebutuhan khusus, dan
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mengembangkan kecerdasan ganda yang terkontekstualisasikan dari
peserta didik.

Implikasi dari lokalisasi dalam pendidikan adalah meningkatkan
relevansi, dukungan masyarakat, dan insiatif dalam pembelajaran
dari lokal. Misalnya, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pendidikan sekolah, kerjasama sekolah dengan keluarga, jaminan
akuntabilitas sekolah, penerapan manajemen berbasis sekolah,
kurikulum berbasis sekolah, kurikulum terkait dengan masyarakat, dan
pengembangan muatan kurikulum baru menyangkut upaya melokalisir
teknologi, ekonomi, sosial, politik, budaya dan belajar.

Implikasi globalisasi bagi pendidikan adalah meningkatkan
kesesuaian, dukungan, sumber-sumber intelektual, dan inisiatif
dalam persekolahan, belajar-mengajar dari dunia global. Misalnya,
belajar melalui web-site, belajar dari internet, program kunjungan
internasional, program tukar menukar secara internasional, patner
dalam belajar-mengajar secara internasional pada tingkat kelompok,
kelas dan individu, interaksi dan bagi-bagi pengalaman melalui
konferensi video lintas negara, masyarakat, lembaga dan individu, dan
mengembangkan muatan kurikulum baru menyangkut globalisasi
teknologi, ekonomi, sosial, politik, budaya dan belajar.®

Uraian tersebut menggarisbawahi adanya titik sentral dalam
pengembangan  program  pendidikan, yaitu mengembangkan
enam kemampuan yang dikaitkan dengan kebutuhan individu,
lokal dan global. Penyiapan calon lulusan UIN Malang perlu
mempertimbangkan dimensi-dimensi tersebut terutama dalam
pengembangan  kurikulumnya. Tuntutan tersebut merupakan
perwujudan dari pandangan dasar bahwa: peserta didik adalah juga
makhluk belajar, teknologik, ekonomik, sosial, politik dan budaya, yang
harus mengembangkan etos belajar, kemampuan teknologi, ekonomi,
sosial, politik dan budaya, yang dikaitkan dengan posisinya sebagai
individu, warga masyarakat lokal, dan masyarakat global.

Bertolak dari landasan tersebut di atas, maka kegiatan pendidikan
dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat akan
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selalu diwarnai oleh semangat Ulul Albab guna mengantisipasi
tantangan dan kebutuhan-kebutuhan lokal dan global.

C. Profil, Tugas, Fungsi, Dan Uraian Tugas Lulusan

Berdasarkan falsafah pendidikan yang dikembangkan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, profil lulusan yang ingin dihasilkan
adalah sosok ,Ulul Albab“ yaitu lulusan yang memiliki kedalaman
spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan
profesional.

Lulusan setiap Fakultas dan Jurusan/Program Studi yang
dikembangkan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
fungsi sebagai: (1) calon pengkaji Islam, bertugas menggali ajaran
dan nilai-nilai Islam untuk dijadikan landasan atau pendasaran dan
ancangan dalam pengembangan keahliannya atau program studi
yang ditekuninya, dan/atau mengembangkan substansi keahlian yang
bersangkutan dalam perspektif ajaran dan nilai-nilai Islam.; (2) calon
pengembang dakwah Islam sesuai dengan keahliannya, bertugas
untuk melaksanakan pengembangan dan peningkatan dakwah Islam,
baik melalui lisan dan tulisan, maupun dakwah b4i a/-hal, sesuai
dengan keahlian atau program studi yang ditekuninya; (3) kader ulama
intelek-profesional, bertugas untuk mengintegrasikan “kepribadian
ulama” dengan “intelektualitas-akademik dan/atau profesionalitasnya”
dan mengintegrasikan “profesionalitas dan/atau intelektualitas-
akademik” dengan “kepribadian ulama” sesuai dengan bidang keahlian
atau program studi yang ditekuni, yang diwujudkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di tengah-tengah kehidupan
dunia yang semakin global.
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NO. FUNGSI TUGAS DAN URAIANNYA
1. | Calon Pengkaji Menggali ajaran dan nilai-nilai Islam
Islam untuk dijadikan landasan atau pendasaran
dan ancangan dalam pengembangan
keahliannya atau program studi yang
ditekuninya, dan/atau mengembangkan
substansi keahlian yang bersangkutan
dalam perspektif ajaran dan nilai-nilai

Islam

2. | Calon Melaksanakan  pengembangan  dan
Pengembang peningkatan dakwah Islam, baik melalui

Dakwah Islam

lisan dan tulisan, maupun dakwah &i
al-hal,  sesuai dengan keahlian atau
program studi yang ditekuninya

Kader ulama-
intelek profesional

Mengintegrasikan “kepribadian ulama”
dengan  “intelektualitas-  akademik
dan/ atau  profesionalitasnya” dan
mengintegrasikan “profesionalitas dan/
atau intelektualitas-akademik” dengan
“kepribadian  ulama” sesuai dengan
bidang keahlian atau program studi
yang ditekuni, yang diwujudkan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di tengah-tengah kehidupan

dunia yang semakin mengglobal

D. Kompetensi Lulusan Dan Capaian Pembelajaran

Kompetensi Lulusan merupakan kriteria kualifikasi kemampuan

lulusan yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan

yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran sesuai deskripi

capaian pembelajaran lulusan KKNI.
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Menurut Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, bab 1 pasal 1 ayat 2, capaian
pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi
pengalaman kerja. Terdapat empat unsur capaian pembelajaran
mencakup: sikap dan tata nilai, Kemampuan kerja/keterampilan,
pengetahuan, dan kewenangan dan tanggungjawab.

DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN MINIMUM
(STANDAR KOMPETENSI LULUSAN - SNPT)

KETRAMPILAN UMUM TERCANTUM DALAM KKNI
DITETAPKAN DALAM DESKRIPS| UMUM
SNPT KKNI
KETRAMPILAN
KHUSUS Y
DITETAPKAN . y
MENTERI ATAS pua sikap dan B
USUL FORUM kerja tata nilai 5
PRODI i
J
5
4
DITETAPKAN MENTERI SEBAGIAN DITETAPKAN 3
ATAS USUL FORUM DLM SNPT SEBAGIAN 5
PRODI SESUAI DIUSULKAN FORUM
RUMPUN ILMU SULER PRODI 1
DESKRIPSI
KKNI

endrotomoits@yahoo.com

Kompetensi sikap dan tata nilai sebagaimana tercantum dalam

SNPT sebagai berikut:

1. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan etika;

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila;

4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan

bangsa;
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10.

11.

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan;

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara;

Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang

keahliannya secara mandiri;

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan;

Memiliki sikap etis dan estetis, komunikatif, adaptif dan
apresiatif.

Sedangkan keterampilan umum sebagaimana dijelaskan dalam

deskripsi keterampilan Umum SNPT dapat dilihat sesuai dengan

jejang pendidikan. Berikut adalah contoh keterampilan umum pada

jenjang sarjana:

1.

46

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan
nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya
berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni;

Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut
di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
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Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data.

Sedangkan untuk jenjang Diploma, Magister, dan Doktor dapat

dilihat dalam Lampiran Permenristek Dikti Nomor: 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).

Kompetensi Lulusan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

dengan demikian, selain mengacu pada deskripsi sebagaimana di
atas juga harus memiliki kompetensi dasar dalam rangka untuk

mewujudkan fungsinya sebagai calon pengkaji Islam, pengembang
dakwah Islam sesuai dengan keahlian/program studi yang ditekuni,
dan kader ulama intelek-profesional. Berikut capaian pembelajaran
yang harus dimiliki oleh semua lulusan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, yaitu:

1.

Pengembangan kepribadian dan sikap, baik sebagai warga negara
Indonesia dan warga global, maupun orang Islam atau mahasiswa
muslim

Penguasaan  keterampilan berbahasa, yang meliputi: (1)
keterampilan berbahasa Indonesia yang benar dan baik, terutama
dalam menyajikan isi pikiran secara lisan dengan sistematis dan
mudah dipahami, serta menulis karya ilmiah secara sistematis dan
sesuai dengan standar yang baku; (2) keterampilan berbahasa
Arab dan bahasa Inggris, sehingga tidak mengalami kesulitan
dalam memahami isi buku teks berbahasa Arab dan berbahasa
Inggris, serta berkomunikasi dengan orang asing.

Penguasaan pokok-pokok Ilmu Pengetahuan Sosial, ekonomi,
politik, IPA, dan budaya (humaniora).

Penguasaan dasar-dasar ilmu keislaman baik yang normatif
maupun empiris sebagai  landasan dan pendasaran, serta
pendekatan dalam mempelajari bidang-bidang studi yang
dikembangkan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
serta pemahaman dan penyesuaian substansi keahlian yang
bersangkutan dengan perspektif ajaran dan nilai-nilai Islam.

Falsafah Pendidikan Ulul Albab | 47



5. Penguasaan keterampilan memanfaatkan alat-alat teknologi,
terutama kemampuan dalam memilih, mengoperasikan dan
memelihara perangkat teknologi.

6. Pengalaman mahasiswa hidup di Mahad dalam rangka
pengembangan dirinya sebagai calon pengkaji Islam, pengembang
dakwah Islam sesuai dengan keahliannya, dan kader ulama intelek
profesional.

E. Butir-Butir Kompetensi Lulusan dan Capaian
Pembelajaran
Butir-butir =~ kompetensi ~ merupakan  penjabaran  dari
kompetensi yang bersifat umum. Lingkup kompetensi lulusan, yang
dikelompokkan dalam beberapa rumpun kompetensi sebagaimana
tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam butir-butir kompetensi lulusan
sebagai berikut :
Standar 1: Pengembangan kepribadian dan sikap

a. Pengembangan kepribadian dan sikap sebagai warga

negara Indonesia dan warga global
b. Pengembangan kepribadian dan sikap sebagai orang Islam

c. Pengembangan kepribadian dan sikap sebagai mahasiswa

muslim
Standar 2: Penguasaan keterampilan berbahasa

a. Penguasaan keterampilan berbahasa Indonesia yang benar

dan baik
b. Penguasaan keterampilan berbahasa Arab
c. Penguasaan Keterampilan berbahasa Inggris

Standar4: Penguasaan dasar-dasar ilmu keislaman baik yang

normatif maupun empiris :
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Standar 5:
a)

b)

Standar 6:

Menguasai konsep ilmu al-Qur'an dan Hadits serta
menggali kandungan dan substansi ajarannya yang

melandasi pengembangan keahlian pada program studi

Menguasai substansi dan metodologi pemikiran Islam di
bidang tauhid (kalam), filsafat Islam dan akhlak/tasawuf,
serta memanfaatkannya untuk pengembangan kepribadian
sebagai mahasiswa muslim atau calon lulusan yang hendak

mengembangkan keahliannya

Menguasai substansi dan metodologi Fiqih, serta mampu
menjadikannya sebagai pedoman dalam menjalankan ajaran
Islam dan memanfaatkannya untuk memecahkan masalah

fighiyah yang tumbuh dan berkembang di masyarakat

Menguasai  substansi  dan = metodologi sejarah
peradaban Islam, serta mampu mengambil ibrah dan
memanfaatkannya untuk pengembangan keahlian pada

program studinya
Pengalaman hidup bermasyarakat

Kemampuan mahasiswa untuk mengimplementasikan
keilmuwannya sesuai dengan bidangnya masing-masing
untuk pengembangan masyarakat di sekitar wilayah masjid.

Kemampuan mahasiswa untuk menginternalisasikan nilai-
nilai Islam kedalam tatanan nilai masyarakat di wilayah
masjid.

Pengalaman hidup di Ma’had

Pengalaman mahasiswa hidup di Mahad dalam rangka
pengembangan dirinya sebagai calon pengkaji Islam,
pengembang dakwah Islam sesuai dengan keahliannya,
dan kader ulama profesional melalui pengalaman-
pengalaman belajar yang dikembangkan di Ma’had seperti
ta’llim al-Qur'an, ta’lim afkar, tabsin al-Qur'an dan Bi'ah
Lughawiyyah.
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F. Indikator

Butir-butir kompetensi pada masing-masing rumpun tersebut di
atas perlu dijabarkan dan diuraikan menjadi indikator, yang berfungsi
untuk memperjelas butir-butir kompetensi dan dapat dijadikan
rujukan dalam mengembangkan instrumen uji kompetensi.

Indikator juga dapat dijadikan sebagai: (1) pedoman bagi
fakultas dan program studi di lingkungan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dalam merencanakan dan mengembangkan program
untuk penyiapan lulusannya; (2) pedoman bagi para dosen untuk
mengkonseptualisasi asesmen peserta didik secara lebih luas; (3)
pedoman dalam pembinaan dan pengembangan pelatihan tenaga

kependidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Berikut disajikan matriks SKL. Indikator dalam matriks berikut
merupakan contoh indikator-indikator setiap butir kompetensi, yang
bisa ditambah atau dilakukan penyelarasan bila diperlukan.

G. Matriks Standar Kompetensi Lulusan

STANDAR CAPAIAN
KOMPETENSI PEMBELAJARAN INDIKATOR
Standar I: 1. Pengembangan a. Memiliki rasa kebangsaan
Pengembangan kepribadian dan sikap | b. Memiliki semangat
kepribadian dan sebagai warga negara kebhinekaan, demokratis
sikap Indonesia dan warga ¢. Memiliki rasa solidaritas sosial
global d. Memiliki kepekaan informasi
lokal dan global
e. Mampu berfikir global dan
bertindak lokal
2. Pengembangan a. Memiliki komitmen, loyalitas
kepribadian dan sikap dan dedikasi terhadap ajaran
sebagai orang Islam Islam
b. Mampu berpikir, berbicara, dan
bertindak sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam
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. Pengembangan

kepribadian dan sikap
sebagai mahasiswa

muslim

. Pengembangan

kepribadian dan sikap
sebagai mahasiswa

muslim Ulul Albab

¢. Memiliki rasa tanggung jawab,
harga diri, integritas

d. Mampu bersosialisasi

e. Mampu saling menghormati

antara umat bergama.

Pengembangan kepribadian
dan sikap sebagai mahasiswa
muslim yang bersikap ilmiah,
yakni cinta ilmu pengetahuan,
cinta kebenaran, rasional, kritis,
obyektif, menghargai pendapat

orang lain, dan mandiri.

a. Memiliki wawasan almamater
terkait dengan falsafah tarbiyah
ulul albab

b. Mampu berpikir, berbicara, dan
bertindak sesuai dengan nilai-
nilai ulul albab ;

¢. Memiliki wawasan tentang
Maulana Malik Ibrahim dan
mampu menggali nilai-nilai

positif dari tokoh tersebut.

Standar IT :
Penguasaan
keterampilan
berbahasa
(Indonesia, Arab,

Inggris)

. Penguasaan

keterampilan
berbahasa Indonesia

a. Menguasai kaidah-kaidah
berbahasa Indonesia yang
benar dan baik

b. mampu menerapkan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia dalam
menyajikan isi pikiran secara
lisan dengan sistematis dan
mudah dipahami

¢. Menguasai kaidah-kaidah
penulisan karya ilmiah

d. Mampu memanfaatkan dan
menerapkan kaidah tersebut
dalam penulisan karya
ilmiah secara sistematis dan
sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baku.
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2. Penguasaan

keterampilan

berbahasa Arab

3. Penguasaan

keterampilan

berbahasa Inggris

. Memiliki keterampilan giroah,

sehingga tidak mengalami

kesulitan dalam memahami isi

buku teks berbahasa Arab

. Memiliki keterampilan kitabah

dan penerapannya dalam
menyajikan isi pikiran dalam

bahasa Arab

. Memiliki keterampilan istima’

dan kalam, sehingga tidak
mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dengan orang
yang berbahasa Arab

. Memiliki keterampilan

reading, sehingga tidak
mengalami kesulitan dalam
memahami isi buku teks

berbahasa Inggris

. Memiliki keterampilan writing

dan penerapannya dalam
menyajikan isi pikiran dalam

bahasa Inggris

. Memiliki keterampilan

listening dan conversation,
sehingga tidak mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi
dengan orang yang berbahasa
Inggris

Standar III :
Penguasaan
dasar-dasar ilmu
keislaman baik
yang normatif
maupun empiris

. Menguasai konsep

ilmu al-Qur’an dan
Hadits serta menggali
kandungan dan
substansi ajarannya
yang melandasi
pengembangan
keahlian pada program
studinya

. Menguasai isi pokok ajaran al-

Qur’an

. Menguasai fungsi al-hadits

terhadap al-Qur’an baik secara
teoretis maupun praktis

. Mengidentifikasi kitab-kitab

tafsir dan kitab-kitab hadits
serta karakteristik masing-
masing sebagai acuan dalam
memahami kandungan al-
Qur’an dan al-hadits
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1. Menguasai substansi
dan metodologi
pemikiran Islam
di bidang tauhid
(kalam), filsafat Islam
dan akhlak/tasawuf,
utk dimanfaatkan
dalam pengembangan
kepribadian sbg
mahasiswa dan calon
lulusan yang hendak
mengembangkan
keahliannya

2. Menguasai substansi
dan metodologi Fiqih/
Ushul Figh, serta
mampu menjadikannya
sebagai pedoman
dalam menjalankan
ajaran Islam dan
memecahkan masalah
fighiyah yang tumbuh
dan berkembang di

masyarakat

. Mendeskripsikan konsep,

prinsip dan metode-metode
memahami al-Qur’an dan al-
hadits

. Menerapkan konsep, prinsip

dan metode memahami ayat-
ayat al-Qur’an dan al-hadits
yang terkait dengan bidangnya

. Menguasai substansi kajian

ilmu tauhid (kalam), filsafat
Islam, dan akhlak/tasawuf

. Menganalisis pemikiran-

pemikiran ulama (proses dan
produk) dalam bidang akidah/
ilmu kalam, falsafah Islam, dan

akhlak/tasawuf

. Memanfaatkan proses dan

produk pemikiran ulama dalam
bidang akidah/ilmu kalam,
falsafah Islam, dan akhlak/
tasawuf sebagai dasar-dasar
pengembangan kepribadian
sebagai mahasiswa atau

calon lulusan yang hendak

mengembangkan keahliannya .

. Menguasai substansi kajian

figh/Ushul Figh

. Menganalisis pemikiran-

pemikiran ulama (proses dan
produk) dalam bidang figh,
baik figh ibadah, munakahah
maupun muamalah sebagai
dasar untuk menjalankan
ajaran Islam.

. Menguasai konsep kaidah

Ushul Figh
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3. Menguasai substansi

dan metodologi
sejarah peradaban
Islam, serta mampu
mengambil ibrah
untuk pengembangan
keahlian pada program
studinya

. Menerapkan kaidah ushul

figh dalam memecahkan
masalah-masalah fighiyah yang
tumbuh dan berkembang di
masyarakat.

. Menguasai substansi kajian

sejarah peradaban Islam

. Mengidentifikasi peranan

tokoh-tokoh utama dalam
perkembangan sejarah
peradaban Islam

. Mengklasifikasikan peristiwa-

peristiwa penting yang terjadi
pada masing-masing periode
sejarah peradaban Islam

. Menguasai metodologi

penelitian sejarah peradaban

Islam dan penerapannya

. Menganalisis dan mengambil

ibrah sejarah Islam dan
peradabannya dari masa ke
masa untuk pengembangan
keahlian pada program
studinya

Standar V':
Pengalaman
Hidup di

Masyarakat

. Penguasaan

mengintegrasikan
antar disiplin

ilmu kedalam
pengembangan
kehidupan masyarakat
masjid

. Internalisasi nilai-nilai

masyarakat kedalam

perilaku mahasiswa

. Memiliki ketrampilan

menerapkan keilmuwannya
dan mengintegrasikan dengan
keilmuwan lainnya dalam
pengembangan masyarakat

sekitar masjid

. Mampu mengembangkan etos

berkehidupan di masyarakat
sekitar masjid

. Memiliki wawasan tentang

perilaku masyarakat sekitar

masjid
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Standar VI : Pengalaman mahasiswa a. Pengalaman mengikuti

Pengalaman hidup di Ma’had dalam kegiatan ubudiyah

hidup di Ma'had | rangka pengembangan b. Pengalaman mengikuti
dirinya sebagai calon kegiatan ta'lim Ma’hadi yang
pengkaji Islam, dikembangkan di Ma’had
pengembang dakwah c¢. Pengalaman belajar
Islam sesuai keahliannya, mengkondisikan diri dalam
dan kader ulama lingkungan Ma’had yang
profesional berbahasa Arab dan/atau

Inggris

d. Pengalaman belajar dalam
mengembangkan minat dan
bakat di bidang budaya dan
seni yang Islami

e. Pengalaman belajar dalam
memperbaiki (remediasi)
dan meningkatkan kualitas
diri dalam ilmu dan amaliah
keagamaan Islam yang

mendasar

H. Standar Isi Pembelajaran

Menurut Permenristek Dikti Nomor 45 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa Standar Isi Pembelajaran
merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran  dengan mengacu pada capaian pembelajaran lulusan.
Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dituangkan
dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah.

Standar Isi Pembelajaran pada hakikatnya menyajikan bahan
kajian atau mata kuliah dalam rangka pencapaian pembelajaran.
Standar Isi Pembelajaran diarahkan pada upaya pencapaian core
competencies studi Islam yang dikembangkan dan harus dicapai oleh
semua lulusan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang meliputi

pengembangan beberapa kemampuan:
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1. Menganalisis pengertian dan kebutuhan beragama, tujuan-tujuan
pokok agama Islam, dan pentingnya toleransi beragama

2. Menguasai secara garis besar model-model studi Islam dan
aplikasinya

3. Memahami tentang siapa Allah dan bagaimana bersikap
kepadaNya serta kepada obyek-obyek selainNya

4. Memahami bagaimana Allah menciptakan makhlukNya, yaitu
manusia dan jagat raya

5. Memahami potensi-potensi yang dimiliki manusia dan
pandangan Islam tentang keterpaduan jasmani, roh, dan akal
dalam mewujudkan manusia ideal;

6. Memahami perilaku manusia muslim dalam berideologi,
berpolitik, berekonomi, bersosial, berbudaya, berseni, menegakkan
hukum, pertahanan dan keamanan

Menjelaskan potensi sumberdaya alam

8. Menjelaskan tentang usaha manusia dalam menjaga keselamatan
dirinya di dunia dan akhirat, keselamatan masyarakat dan alam
semesta

Karena itu, setiap matakuliah dan kontennya serta segala
pengalaman belajar yang tercakup dalam keenam standar kompetensi
lulusan tersebut akan berorientasi pada pengembangan core competencies
studi Islam tersebut di atas.

Adapun untuk menentukan matakuliah dapat dilakukan dengan
cara mengorganisasikan indikator-indikator kompetensi lulusan UIN
yang relevan satu sama lain menjadi satu kesatuan yang utuh, untuk
selanjutnya dapat ditetapkan nama kuliah atau matakuliah apa yang
representatif atau mewakili kesatuan indikator yang utuh tersebut,
dengan tetap memperhatikan sudut pandang rumpun keilmuannya.
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Dari tabel tersebut di atas dapat dirinci Standar Isi Pembelajaran
yang dicapai melalui  sejumlah bahan kajian atau matakuliah-

matakuliah dari masing-masing capaian pembelajaran tersebut, yaitu:

Standar I:

a.

b.
c.
Standar I1:
a.
b.

C.

Pengembangan kepribadian dan sikap

Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan (Civic
Education)

Pengantar Studi Islam

Filsafat Ilmu

Penguasaan keterampilan berbahasa
Bahasa Indonesia

Bahasa Arab
Bahasa Inggris

Standar II1: Penguasaan dasar-dasar ilmu keislaman baik yang

ISR

€.

f.

normatif maupun empiris :
Studi al-Qur’an

Studi Hadits

Filsafat Islam

Teosufi

Figh/Ushul Figh

Sejarah Peradaban Islam

Standar IV:Pengalaman Hidup di Masyarakat

a.

Standar V:

KKM

Pengalaman hidup di Mahad selama satu tahun pada
semester I & 11

Ta’lim Mahady (T2'lim Afkar, T2'lim al-Qur’an, Tahsin
al-Qur’an, bi’ah lughawiyah, dll)

). Beban Belajar dan Sks
Dalam Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi (2014: 43) dijelaskan

bahwa merangkai beberapa bahan kajian menjadi suatu mata kuliah
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dapat melalui beberapa pertimbangan yaitu: (a) Adanya keterkaitan
yang erat antar bahan kajian yang bila dipelajari secara terintergrasi
diperkirakan akan lebih baik hasilnya; (b) Adanya pertimbangan
konteks keilmuan, artinya mahasiswa akan menguasai suatu makna
keilmuan dalam konteks tertentu; (c) Adanya metode pembelajaran
yang tepat yang menjadikan pencapaian kompetensi lebih efektif dan
efisien serta berdampak positif pada mahasiswa bila suatu bahan kajian
dipelajari secara komprehensif dan terintegrasi.

Menurut Permendikbud No. 44 Tahun 2014 menyatakan bahwa
beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit
semester (sks). Selain itu untuk menetapkan besaran sks sebuah mata
kuliah, terdapat beberapa prinsip yang harus diikuti. Menurut Betts
& Smith (2005) dalam buku Developing the Creditbased Modular
Curriculum in Higher Education, salah satu dasar pertimbangan
penyusunan kurikulum dengan sistem kredit adalah beban kerja yang
diperlukan mahasiwa dalam proses pembelajarannya untuk mencapai
kompetensi hasil pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dasar pemikiran penetapan satuan kredit ini adalah equa/ credit
Jor equal work philosophy. Oleh sebab itu diperlukan perhitungan
terhadap beban matakuliah yang akan dipelajari. Beban mata kuliah
ini sangat ditentukan oleh keluasan, kedalaman, dan kerincian bahan
kajian yang diperlukan untuk mencapai suatu kompetensi, serta tingkat
penguasaan yang ditetapkan. Setelah mendapatkan beban/alokasi
waktu untuk sebuah mata kuliah, maka dapat dihitung satuan kredit
persemesternya dengan cara memperbandingkan secara proporsional
beban matakuliah terhadap beban total untuk mencapai sks total
program pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah (misalnya untuk
program S1 dan DIV minimal beban sks sebesar 144 sks).

Dalam paradigma pengembangan kurikulum ini, besarnya sks
sebuah mata kuliah atau suatu pengalaman belajar yang direncanakan,
dilakukan dengan menganalisis secara simultan beberapa variabel, yaitu
(a) tingkat kemampuan yang ingin dicapai; (b) tingkat keluasan dan
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kedalaman bahan kajian yang dipelajari; (c) cara/strategi pembelajaran
yang akan diterapkan; (d) posisi/letak semester suatu mata kuliah atau
suatu kegiatan pembelajaran dilakukan; dan (e) perbandingan terhadap
keseluruhan beban studi di satu semester yang menunjukkan peran/
besarnya sumbangan suatu mata kuliah dalam mencapai kompetensi
lulusan. oleh mahasiswa untuk mencapai kompetensi tertentu, dengan
melalui bentuk pembelajaran dan bahan kajian tertentu. Sementara itu,
makna sks telah dirumuskan dalam Permendikbud No. 44 Tahun 2014

yang menyebutkan bahwa 1 sks :

*  Untuk perkuliahan, responsi dan tutorial di kelas bermakna 50
menit pembelajaran tatap muka di kelas, 50 menit tugas mandiri
dan 1 jam tugas terstruktur setiap minggunya;

*  Untuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain yang
sejenis, mencakup bermakna 100 menit tugas di ruang tutorial
atau praktek dan 1 jam tugas mandiri setiap minggunya;

*  Untuk bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik
bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah
160 (seratus enam puluh) menit per minggu per semester.

Berdasarkan pengertian di atas maka bentuk pembelajaran
yang akan dirancang harus memperhitungkan makna sks di setiap
mata kuliah yang ada. Pada Permendikbud No. 44 Tahun 2014 juga
ditekankan bahwa setiap mata kuliah paling sedikit memiliki bobot
1 sks. Selain itu, disebutkan bahwa semester merupakan satuan
waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 minggu. Proses
penetapan sks yang akan disajikan dalam struktur kurikulum perlu
mempertimbangkan kekuatan lama belajar mahasiswa. Permendikbud
No. 44 Tahun 2014 menyatakan bahwa ’Beban normal belajar
mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari atau 48 (empat pulub delapan)
Jam per minggu setara dengan 18 (delapan belas) sks per semester, sampai
dengan 9 (sembilan) jam per hari atau 54 (lima pulub empat) jam per
minggu setara dengan 20 (dua pulub) sks per semester’. Sehingga struktur
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kurikulum program studi tidak diperkenankan untuk memberikan
beban melebihi 20 sks pada mahasiswa yang berkemampuan biasa.

Adapun matakuliah-matakuliah dan bobot sks-nya yang harus
ditempuh oleh setiap mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang berdasarkan SK Rektor Nomor: Un.3/PP.00.9/2578/2016
tentang Daftar dan Sebaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian

(MPK) adalah sebagai berikut:

Tabel . Sebaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian

NAMA MATA keluas-

No KULIAH kedalaman an SKS | JS KET

1. | Pancasila C1,C3,A3, 14 2 3 Wajib
A4 =15/4 Universitas

2 | Kewarganegaraan C3,C4, A3, 14 2 2 Wajib
A4 =14 Universitas

3 | Bahasa Indonesia C3,C4,A3, 14 2 2 Wajib
A4 =14 Universitas

4. | Bahasa Inggris | C1,C3,A3,| 14 3 3 Wajib
A4 =15/4 Universitas

5 | Bahasa Inggris 11 C1,C3,A3, 14 3 3 Wajib
A4 =15/4 Universitas

6 | MTI C3,C4,A3, 14 2 2 Wiajib
A4 =14 Universitas

7. | Studi al-Qur’an dan C3,C4,A3, 14 2 3 Wajib
al-Hadits A4 =14 Universitas

8. | Studi Figh C3,C4, A3, 14 2 2 Wiajib
A4=14 Universitas

9. | Teosufi C3,C4, A3, 14 2 2 Wiajib
A4=14 Universitas

10. | Sejarah Peradaban C3,C4,A3, 14 2 2 Wajib
Islam A4 =14 Universitas
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Ma’hadi: Ta'lim Afkar,
din

11 | Bahasa Arab C1,C3,C4, 14 Wajib
(Maharah Istima’I) C5,P3,P4 = Universitas

12. | Bahasa Arab 20X4 =80 Wajib
(Maharah Kitabah I) Universitas

13 | Bahasa Arab Wajib
(Maharah Kalam I) Universitas

14. | Bahasa Arab Wajib
(Maharah Qira’ah I) Universitas

15. | Bahasa Arab C1,C3,C4, 14 Wajib
(Maharah Istima’II) C5,P3,P4 = Universitas

16. | Bahasa Arab 20X4 =80 Wajib
(Maharah Kitabah II) Universitas

17. | Bahasa Arab Wajib
(Maharah Kalam II) Universitas

18. | Bahasa Arab Wajib
(Maharah Qira’ah II) Universitas

19 | KKM C3,C4, A3, 14 Wajib
A4=14 Universitas

20. | Pengalaman Hidup Wajib
di Ma’had (Ta'lim Universitas

K. Pengembangan Rencana Pembelajaran Semester

Rencana kegiatan belajar mahasiswa dituangkan dalam bentuk

rencana pembelajaran semester (RPS) atau nama lainnya, disusun oleh

dosen atau tim dosen sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan dan/

atau teknologi dalam program studinya.

Terdapat beberapa model perancangan pembelajaran, salah

satunya adalah Model ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu
model rancangan pembelajaran yang dikembangkan oleh Reiser dan
Mollenda (1990). Model ADDIE disusun secara sistimatis dengan

menggunakan tahap pengembangan yaitu analysis, design, development,

implementation, dan evaluation yang disingkat dengan ADDIE.
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Tahapan pengembangan pembelajaran sesuai dengan model
gambar di atas disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut,

Tabel 6-1: Model Perancangan Pembelajaran ADDIE

TAHAPAN LUARAN
Analysis Menganalisis masalah- * Kebutuhan belajar
masalah pembelajaran seseuai mahasiswa
kebutuhan belajar mahasiswa « Capaian
untuk mengidentifikasi capaian pembelajaran

pembelajaran mata kuliah.

Design Design merupakan tahapan untuk | * Indikator
menentukan indikator, instrumen |« [pstrumen asesmen
asesmen dan metode/ strategi
pembelajaran berdasarkan hasil
tahapan analysis.

* Metode/ strategi
pembelajaran

* Tugas-tugas

Development Berdasarkan tahapan design * Bahan pembelajaran
kemudian pada tahapan e Media
development, dikembangkan penghantaran
bahan pembelajaran dan media
penghantarannya.

Implementation | Berdasarkan hasil dari tahapan Pelaksanaan
development, kemudian pembelajaran Mandiri

diimplementasikan dalam proses | dan Terbimbing
pembelajaran mahasiswa.

Evaluation Berdasarkan pelaksanaan proses * Evaluasi proses
pembelajaran kemudian dilakukan pembelajaran
evaluasi untuk meningkatkan « Fvaluasi hasil
efisiensi dan efektifitas belajar pembelajaran

mahasiswa dalam menggapai
capaian pembelajaran.

Selanjutnya dari hasil perancangan tersebut dituliskan dalam
bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan butir-butir
paling sedikit memuat:

1. nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks,
nama dosen pengampu;
2. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

3. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

Falsafah Pendidikan Ulul Albab | 69



kriteria, indikator, dan bobot penilaian;

5. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

6. metode pembelajaran;

7. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai
waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap
tahap pembelajaran;

8.  daftar referensi yang digunakan.
CONTOH FORMAT

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
BERDASARKAN PERMENRISTEKDIKTT NO. 44/2015 SNPT
PASAL 12

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH
SKS

KODE

PROGRAM STUDI
SEMESTER

DESKRIPSI MK
NAMA DOSEN PENGAMPU

COURSE LEARNING OUTCOMES
(Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

Kemampuan Pengalaman | Kriteria, Daft
. yang Bahan Waktu Belajar Indikator arar
Minggu . " Metode . hasi Referensi
Diharapkan Kajian . Belajar Mabhasiswa dan
Ke- . Pembelajaran . yang
pada Setiap (Menit) (Deskripsi Bobot .
L digunakan
Pertemuan Tugas) Penilaian
o 1@ 3) ) ) (6) (7 (8)
Ke-1
Ke-2
Ke-3
Ke-4
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Kemampuan Pengalaman | Kriteria,
yang Bahan Metod Waktu Belajar Indikator
Diharapkan Kajian ¢ O, ¢ Belajar Mahasiswa dan
K Pembelajaran i
pada Setiap (Menit) (Deskripsi Bobot
Pertemuan Tugas) Penilaian

Daftar
Referensi
yang
digunakan

@ 1@ ©) “ ) (©) @ (8)

Ke-7

Ke-8

Ke-9

Ke-10

Ke-11

Ke-12

Ke-13
Ke-14
Ke-15
Ke-16

Malang, _
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A.

e

BAB VI

CAPAIAN PEMBELAJARAN
DAN GARIS BESAR
REMAMPUAN ARHIR

YANG DIHARAPKAN PADA

MATAKULIAH

STUDI AL-QUR'AN DAN HADITS

Capaian Pembelajaran:

1.

Memahami pokok-pokok isi al-Qur’an, kaidah-kaidah dan
metode penafsirannya, karakteristik kitab-kitab tafsir dan
mufassirnya, korelasi al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan, dan
perkembangan modern dalam studi al-Qur’an

Mencintai Nabi Muhammad SAW melalui upaya memahami
sejarah penghimpunan sunnah/hadits, menerapkan pengertian
dan fungsi hadits terhadap al-Qur’an, mengidentifikasi kitab-
kitab hadits dan kegunaannya, macam-macam hadits dilihat dari
segi kualitas dan kuantitasnya, meneliti sanad dan matan hadits,
serta menelaah hadits tentang pentingnya mengembangkan ilmu
pengetahuan, dan pentingnya akhlak terpuji.
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Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

10.
11.

12.
13.
14.

15.

Mengidentifikasi dan menganalisis pokok-pokok isi al-Qur’an
secara garis besar (Tuhan, manusia, masyarakat, alam semesta,
kenabian dan wahyu, eskatologi, setan dan kejahatan)

Menguasai kaidah-kaidah tafsir al-Qur’an dan penerapannya
Menganalisis karakteristik kitab-kitab tafsir dan mufassirnya

Menguasai metode tafsir al-Qur’an, terutama metode tematik
dan penerapannya

Menganalisis korelasi antara pernyataan-pernyataan ilmiah al-
Qur’an dengan ilmu pengetahuan

Memahami perkembangan modern dalam studi al-Qur’an

Mampu memahami dan menerapkan moralitas akademik, sikap
ilmiah dan kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW sebagai
utusan Allah

Menganalisis periodisasi sejarah penghimpunan sunnah/hadits

Memahami dan menerapkan pengertian dan fungsi hadits

terhadap al-Qur’an
Memahami dan menerapkan kegunaan kitab-kitab hadits

Memahami dan menerapkan macam-macam hadits dilihat dari
segi kualitas dan kuantitasnya

Memahami pentingnya penelitian sanad dan matan hadits
Memahami dan melakukan takhrij al-hadits

Memahami dan menerapkan hadits tentang pentingnya mencari
dan mengembangkan ilmu pengetahuan

Memahami dan menerapkan hadits tentang pentingnya akhlak
terpuji
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B. TEOSOFI

Capaian Pembelajaran:

1.

Memahami secara kritis filsafat Islam dan kegunaannya dalam
pengembangan keahlian atau program studi

Memahami secara kritis ilmu kalam/teologi dan implikasinya
dalam kehidupan agar sampai pada ma'rifatullah secara rasional;

Memahami secara kritis persoalan-persoalan akhlak/tasawuf,
serta mampu menerapkannya dalam pengembangan keahlian atau
program studi, dan dalam kehidupan sehari-hari

Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

Menguasai secara garis besar dan menilai kontak pertama Islam
dengan filsafat Yunani

Menguasai secara garis besar riwayat hidup dan pemikiran para
filosof muslim yang hidup di dunia Islam belahan Timur dan
kegunaannya dalam pengembangan keahlian atau program studi
yang ditekuni

Menguasai secara garis besar riwayat hidup dan pemikiran para
filosof muslim yang hidup di dunia Islam belahan Barat dan
kegunaannya dalam pengembangan keahlian atau program studi
yang ditekuni

Menguasai secara garis besar persoalan-persoalan pokok dalam
falsafat Islam dan kegunaannya dalam pengembangan keahlian
atau program studi yang ditekuni

Menguasai perkembangan modern dalam studi filsafat Islam dan
implikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Menguasai sejarah munculnya persoalan-persoalan teologis di
kalangan umat Islam serta tugas para teolog (mutakallimin)
Menguasai secara garis besar dan menilai munculnya kaum
khawarij dengan sekte-sektenya dan kaum Murji'ah dengan
golongan ekstrim dan moderatnya, serta implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

C.

Menguasai secara garis besar dan menilai kehadiran Mu’tazilah,
para tokohnya, al-Ushul al-Khamsah, dan sikap teologisnya yang
rasional-liberal, serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari

Menguasai secara garis besar dan mampu menilai pandangan
aliran Asy’ariyah dan al-Maturidiyah serta implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari

Menguasai perkembangan modern dalam ilmu kalam serta
implikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Menguasai persoalan-persoalan pokok dalam akhlak dan
implikasi penerapannya dalam kehidupan baik sebagai calon
pengkaji Islam, pengembang dakwah Islam, maupun kader ulama
intelek profesional

Menguasai secara garis besar arti dan asal usul tasawuf,
mengambil ibrah kehidupan para zahid abad I-II H

Menguasai secara garis besar pengertian maqamat dan ahwal serta
mengambil ibrah kehidupan para sufi abad III H.

Menguasai pengertian tasawuf sunni dan falsafi, reaksi negatif
terhadap tasawuf, upaya menjaga kesunnian tasawuf, serta

beberapa tokoh dan ide-idenya dalam tasawuf falsafi.

Menguasai secara garis besar makna tarekat dan beberapa unsur
penting di dalamnya, serta mengambil ibrah dari sejumlah tarekat
besar

Menguasai perkembangan modern dalam studi tasawuf dan
implikasinya dalam pengembangan keahlian (program studi)

STUDI FIQH

Capaian Pembelajaran: memahami ushul figh dan fungsinya dalam

pembentukan hukum, serta masailul fighiyah yang berkembang di

masyarakat

Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

Menguasai kaidah-kaidah ushul figh dan penerapannya dalam

penetapan hukum Islam

76 | Falsafah Pendidikan Ulul Albab



D.

Menguasai metode-metode istinbath dalam wushul figh dan
penerapannya

Menguasai metode istinbath figh di Indonesia dan penerapannya

Menguasai dalil-dalil, proses pengambilan hukum, dan produk
hukum yang terkait dengan masalah:

a. Ibadah

b. Mu’amalah
c¢.  Munakahah
d.  Siyasah

Menguasai cara pemecahan masalah figh yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat

SEJARAH PERADABAN ISLAM

Capaian Pembelajaran: Memahami dan mengambil ibrah sejarah

peradaban Islam

Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

Menganalisis dan mengambil ibrah riwayat hidup Nabi
Muhammad saw, dakwah dan perjuangannya dalam menghadapi
bangsa Arab sehingga berhasil mengislamkan seluruh Arabia dan
mendirikan negara Madinah

Menganalisis dan mengambil ibrah kemajuan Islam pada masa
klasik dan proses yang dilalui umat Islam dalam mencapai
kemajuan itu

Menganalisis dan mengambil ibrah proses awal perpecahan
politik dunia Islam pada masa klasik dan akibat-akibat yang
dimunculkan oleh perpecahan tersebut

Menganalisis dan mengambil ibrah sebab langsung hancurnya
Bagdad dan akibat serbuan bangsa Mongol ke dunia Islam, serta
perpecahan-perpecahan politik umat Islam lebih lanjut yang
membawa umat Islam ke masa kemundurannya
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E.

Menganalisis dan mengambil ibrah asal usul dan perkembangan
Islam di Spanyol, puncak-puncak peradaban yang dicapai dan
pengaruhnya terhadap renaisance di Eropa

Menganalisis dan mengambil ibrah perkembangan politik dan
peradaban Islam di Afrika Utara

Menganalisis dan mengambil ibrah terhadap tiga negara adikuasa
Islam pada periode pertengahan, puncak-puncak kemajuan dan
peradaban, sebab kemunduran dan kehancuran tiga kerajaan besar
Islam, dan timbulnya kekuatan politik baru di dunia Barat

Menganalisis dan mengambil ibrah sebab dan proses penjajahan
Barat atas dunia Islam dan pengaruhnya terhadap pemikiran
politik umat Islam, serta perjuangan umat Islam dalam
memerdekakan negaranya.

FILSAFAT ILMU

Capaian Pembelajaran: Mahasiswa mampu mengembangkan

kepribadian dan sikap sebagai mahasiswa muslim yang bersikap

ilmiah, yakni cinta ilmu pengetahuan, cinta kebenaran, rasional, kritis,

obyektif, menghargai pendapat orang lain, dan mandiri.

Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

Menguasai secara garis besar definisi, obyek, kedudukan dan
manfaat mempelajari filsafat ilmu, serta sejarah perkembangan
ilmu pengetahuan

Memahami hakekat dan asal usul pengetahuan, serta
penerapannya

Memahami tentang kebenaran (definisi, jenis-jenis, teori-teori
dan sifatnya) dan penerapannya

Memahami tiga wujud ilmu, yaitu ilmu sebagai proses, produk
dan masyarakat

Memahami hubungan antara ilmu (science), teknologi dan
kebudayaan

Memahami konsep etika ilmiah dan mampu menerapkannya
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F.

memahami konsep ilmu dalam perspektif pemikiran Islam,
integrasi ilmu, Islamisasi dan mampu menerapkannya dalam
kajian Islam;

PANCASILA

Capaian Pembelajaran: Mahasiswa memiliki pemahaman, kecakapan,

pengetahuan dan ketrampilan tentang kedudukan Pancasila sebagai

dasar negara dan pandangan hidup bangsa untuk diwujudkan sebagai

sistem etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia

serta memiliki sikap demokratis, toleran, adil dan menjunjung tinggi

nilai-nilai kemanusiaan serta taat kepada ajaran Allah SWT.

Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

Memahami Pancasila dan kewarganegaraan perspektif integrasi
keilmuan

Mengetahui peranan umat Islam dalam perumusan Pancasila
sebagai sistem filsafat dan ideologi negara sertahubungan Islam
dan Pancasila;

Menganalisis sejarah lahirnya Pancasila dan mampu memetakan
Pancasila sebagai sistem filsafat, dasar Negara, dan pemersatu
bangsa;

Menganalisis sejarah timbulnya negara dan negara Pancasila
Indonesia

Menguasai  konsep Ideologi Pancasila dan Unsur-unsur
pembentuk Identitas nasional;

Menguasai konsep Pancasila dan Hak Azasi Manusia dalam
konteks Islam dan Keindonesiaan;

Memahami Demokrasi Pancasila dan Perkembangan Civi/ Society

dalam Demokrasi Perspektif global

Menguasai konsep Konstitusi dan Sistem Ketatanegaraan RI

Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

Memiliki sikap cinta tanah air , Islam, dan nilai-nilai Pancasila
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G.

KEWARGANEGARAAN

Capaian Pembelajaran : : Mahasiswa memiliki pemahaman,

kecakapan, pengetahuan dan ketrampilan tentang kedudukannya

sebagai warga negara dan sistem tata nilai dan etika dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara di Indonesia serta memiliki sikap demokratis,

toleran, adil dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan serta taat

kepada ajaran Allah SW'T.

Kemampuan akhir yang diharapkan :

1.

H.

Memahami sejarah nusantara Pada Masa Pra Kolonial (kerajaan)
dan Kolonial, dan Indonesia Pasca Kemerdekaan (IMasa Revolusi,

Masa Orde lama, Masa Orde Baru dan Masa Reformast)

Mengusai  ASTAGATRA  dalam  ketahanan  nasional
(IPOLEKSOSBUD HANKAM)

Memahami Hak-Hak sebagai warga negara Indonesia

Mencintai Tanah Air

BAHASA INDONESIA

Capaian Pembelajaran: Mahasiswa diharapkan mampu berbahasa

Indonesia secara baik dan benar, terutama dalam konteks penulisan

karya ilmiah yang berwawasan integrasi.

Kemampuan Akhir Diharapkan:

1.

Memahami secara konseptual dan operasional kadidah bahasa
Indonesia (EYD), diksi, dan kalimat efektif sebagai bekal
penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam
komunikasi formal, baik lisan maupun tulis.

Memahami secara konseptual dan oprasional penulisan dan
pengembangan paragraf sebagai bekal penggunaan bahasa
Indonesia secara baik dan benar dalam penulisan karya ilmiah.
Memahami secara konseptual dan oprasional penulisan kutipan
atau rujukan dan daftar rujukan dalam penulisan karya ilmiah
yang berwawasan integrasi.
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Memahami secara konseptual dan oprasional penulisan karya
tulis ilmiah (Artikel, paper, Makalah, Skrispsi (outline), Proposal
Penelitian dlIl).

Memahami secara konseptual dan operasional penulisan makalah
ilmiah populer dan ma-kalah ilmiah.
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HaLane

SURAT KEPUTUSAN REKTOR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Nomor: @] & /Un.03/PP.00.9/2016
Tentang:

DAFTAR DAN SEBARAN MATAKULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN (MPK)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Tembusan:

1.

2

Para Wakil Rektor;
. Para Kepala Biro;
3.

Para Dekan.

4.

5

S R S

0

1. bahwa dalam rangka mewujudkan Iulusan yang sesuai dengan konsep pendidikan di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan untuk ketertiban, kelancaran proses serta
penataan manajemen perkuliahan perlu ditetapkan daftar dan sebaran Matakuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK);

2. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada nomor 1, dipandang perlu untuk

menetapkan daftar dan sebaran matakuliah pengembangan kepribadian di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

- Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004

tentang Perubahan STAIN Malang menjadi UIN Malang;

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar mahasiswa;
- Keputusan Menteri Agama Nomor 137 Tahun 2008 tentang STATUTA UIN Malang;
. Keputusan Menteri Agama Nomor 69 Tahun 2009 tentang Perubahan Nama
Universitas Islam Negeri Malang menjadi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Surat Edaran Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian
Riset , Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 435/B/SE/2016 tentang Bahan Ajar
Mata Kuliah Wajib Umum.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR TENTANG DAFTAR DAN SEBARAN MATAKULIAH
PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN (MPK) BERBASIS KKNI UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Daftar dan Sebaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) pada Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebagaimana terlampir;

Keputusan ini berlaku mulai Tahun Akademik 2016/2017, dengan ketentuan apabila di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan dan pembetulan
sebagaimana mestinya.

itetapkan di : Malang
GRS : 04 Januari 2016

ARdRtor,
ﬂ; MAL;( 127

9590101 199003 1 005
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Daftar lampiran 1 Surat Keputusan Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
© ®! A /Un.03/PP.00.9/2016

: 64 Januari 2016

Nomor
Tanggal

Tentang:

Daftar Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

No Matakuliah SKS | IS Keterangan T
L Pancasila 2 2 Wajib Universitas
2. Kewarganegaraan 2 2 Wajib Universitas
3. Bahasa Indonesia 2 2 Wajib Universitas
4. Bahasa Inggris | 3 3 ‘Wajib Universitas
5. Bahasa Inggris 11 3 3 Wajib Universitas
6. Filsafat [lmu 2 2 ‘Wajib Universitas
T Studi al-Qur'an dan al-Hadits 2 3 Wajib Universitas
8. Studi Figh 2 2 Wajib Universitas
9. Teosofi 2 2 ‘Wajib Universitas
10. | Sejarah Peradaban Islam 2 2 ‘Wajib Universitas
1. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ ) 1 1 Wajib Universitas
12. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah I) 1 1 Wajib Universitas
3. | Bahasa Arab (Maharah Kalam I) 2 2 Wajib Universitas
14. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah I) 2 2 Wajib Universitas
15. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ II) 1 1 Wajib Universitas
16. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah II) 1 1 Wajib Universitas
17. | Bahasa Arab (Maharah Kalam II) 2 2 Wajib Universitas
18. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah II) 2 2 ‘Wajib Universitas
Jumlah 34 |35 j
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Daftar lampiran2 : Surat Keputusan Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Nomor : G| A /Un.03/PP.00.9/2016

Tanggal : 04 Januari 2016

Tentang:

Daftar dan Sebaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

, Semester
No Matakuliah SKS | IS 1 (213145167
1. | Pancasila 2 2 | XX
2. | Kewarganegaraan 2 2 | X[ X
3. | Bahasa Indonesia 2 2 | XX
4. | Bahasa Inggris I 3 3 X
5. | Bahasa Inggris IT 3 3 X
6. | Filsafat llmu 2 2 X
7. | Studi al-Qur'an dan al-Hadits 2 3 X
8. | Studi Figh 2 2 X
9. | Teosofi 2 2 X
10. | Sejarah Peradaban Islam 2 2 X
| 11. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ I) il 1 | X
12. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah I) 1 1 | X
13. | Bahasa Arab (Maharah Kalam I) 2 2 | X
14. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah I) 2 2 | X
15. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ II) 1 1 X
16. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah II) 1 1 X
17. | Bahasa Arab (Maharah Kalam II) 2 2 X
18. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah II) 2 2 X
Jumlah 34 [35]12]12]9 /810|010




KEPUTUSAN REKTOR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Nomor: Un.3/PP.00.9/A\8571 12017
Tentang:
KULIAH KERJA MAHASISWA (KKM)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua
Ketiga

L.

bahwa dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi salah satu
kegiatannya yaitu pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dalam
bentuk Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM);

. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a di atas perlu ditetapkan

dengan Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang tentang Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan;

Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 2004 tentang perubahan Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAIN) Malang menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2008
tentang statuta Universitas Islam Negeri (UIN) Malang;

Peraturan  Menteri  Keuangan Republik  Indonesia  Nomor:
37/PMK.02/2012 tentang Standar Biaya Tahun Anggaran 2013;

. Peraturan Menteri- Agama Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2013

tentang Tata Kerja Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang ;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 49 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Hasil rapat pimpinan ( Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan I, Ketua
LPM, Ketua LP2M, Ketua SPI) tanggal 27 September 2017.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR TENTANG KULIAH KERJA MAHASISWA
(KKM)

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim yang sudah memenuhi
persyaratan.

Bobot Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) : 2 SKS
Persyaratan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) :

a.
b.
c.

Telah menempub/ menyelesaikan mata kuliah minimal 100 SKS;
Memprogram KKM yang terintegrasi dengan Siakad (semester)
Memenuhi persyaratan lain yang ditentukan oleh LP2M
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_cempat ¢ Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) dilaksanakan 2 gelombang (Semester
Genap & Semester Ganjil).

Keempat ¢ Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) dilaksanakan di Kota/ Kabupaten binaan
p melalui kerjasama dengan Pemerintah Daerah,

Kelima : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan bahwa apabila

. dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya. :

Ritetapkandi  : Malang
anggal S Oktober 2017

Tembusan Yth. :

Para Wakil Rektor;

Para Dekan;

Para Kepala Biro;

Kabag. Akademik;

Ka. PTIPD;

Pejabat pembuat Komitmen Universitas;
Bendahara.

@ e a0 o
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SURAT KEPUTUSAN REKTOR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Nomor: B-1599/Un.03/PP.00.9/03/2018
Tentang:

REVISI DAFTAR DAN SEBARAN MATAKULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN (MPK)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Tembusan:

1. Para Wakil Rektor;
2. Para Kepala Biro;
3. Para Dekan.

N —

1. bahwa dalam rangka mewujudkan lulusan yang sesuai dengan konsep pendidikan di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan untuk ketertiban, kelancaran proses serta
penataan manajemen perkuliahan perlu ditetapkan daftar dan sebaran Matakuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK);

2. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada nomor 1, dipandang perlu untuk

menetapkan daftar dan sebaran matakuliah pengembangan kepribadian di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015

tentang Standar Nasional Pendidikan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004

tentang Perubahan STAIN Malang menjadi UIN Malang;

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar mahasiswa;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang;

8. Keputusan Menteri Agama Nomor 69 Tahun 2009 tentang Perubahan Nama

Universitas Islam Negeri Malang menjadi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Surat Edaran Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian
Riset , Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 435/B/SE/2016 tentang Bahan Ajar
Mata Kuliah Wajib Umum.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR TENTANG REVISI DAFTAR DAN SEBARAN
MATAKULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN (MPK) UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Daftar dan Sebaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) pada Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebagaimana terlampir;

Keputusan ini berlaku surut pada semester ganjil Tahun Akademik 2017/2018, dengan
ketentuan apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan
dan pembetulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Malang
Pada tanggal : 06 Maret 2018
Rektor,
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Daftar lampiran 1

Nomor
Tanggal

Surat Keputusan Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

B-1599/Un.03/PP.00.9/03/2018

06 Maret 2018

Tentang:

Revisi Daftar Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

No Matakuliah SKS | JS Keterangan

L. Pancasila 2 2 Wajib Universitas
2. Kewarganegaraan 2 2 Wajib Universitas
3. | Bahasa Indonesia 2 2 Wajib Universitas
4. Bahasa Inggris 1 3 3 Wajib Universitas
5. | Bahasa Inggris IT 3 3 Wajib Universitas
6. Filsafat [lmu 2 2 Wajib Universitas
7. Studi al-Qur'an dan al-Hadits 2 3 Wajib Universitas
8. Studi Figh 2 2 Wajib Universitas
9. | Teosofi 2 2 Wajib Universitas
10. | Sejarah Peradaban Islam 2 2 Wajib Universitas
11. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ I) 1 1 Wajib Universitas
12. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah I) 1 1 ‘Wajib Universitas
13. | Bahasa Arab (Maharah Kalam I) 2 2 Wajib Universitas
14. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah I) 2 2 Wajib Universitas
15. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ IT) 1 1 Wajib Universitas
16. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah II) 1 1 Wajib Universitas
17. | Bahasa Arab (Maharah Kalam II) 2 2 Wajib Universitas
18. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah II) 2 2 Wajib Universitas
19. | Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 2 2 Wajib Universitas
Jumlah 36 | 37
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Daftar lampiran2 : Surat Keputusan Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Nomor : B-1599/Un.03/PP.00.9/03/2018

Tanggal : 06 Maret 2018

Tentang:

Revisi Daftar dan Sebaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

¢ Semester
No Matakuliah SKS | IS T T213 14151617
1. | Pancasila 2 2 | X[ X
2. | Kewarganegaraan 2 2 | X[ X
3. | Bahasa Indonesia 2 2 | XX
4. | Bahasa Inggris | 3 3 X
S. | Bahasa Inggris II 3 3 X
6. | Filsafat Ilmu 2 2 X
7. | Studi al-Qur'an dan al-Hadits 2 3 X
8. | Studi Figh 2 2 X
9. | Teosofi 2 2 X
10. | Sejarah Peradaban Islam 2 2 X
11. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ I) 1 11X
12. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah I) 1 11X
13. | Bahasa Arab (Maharah Kalam I) 2 2 | X
14. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah I) 2 2 | X
15. | Bahasa Arab (Maharah Istima’ II) 1 1 X
16. | Bahasa Arab (Maharah Kitabah II) 1 1 X
17. | Bahasa Arab (Maharah Kalam II) 2 2 X
18. | Bahasa Arab (Maharah Qiro’ah II) 2 2 X
19. | Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 2 2 X
Jumlah 36 |37 (12|12 9|90 |0 |0
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